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RINGKASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada bahasan
bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa; Luluk
Zubaidatul Kalimatus Saadah, 160220101039; 2018: 86 halaman; Program Studi
Magister Pendidikan Matematika; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan

IImu Pendidikan, Universitas Jember.

Bagun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang dianggap sulit
oleh siswa, siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah serta
memperoleh pengetahuan yang bermakna. Selain itu dalam proses belajar banyak
siswa kesulitan dalam berkolaborasi karena memikirkan diri sendiri sehingga
mengabaikan teman lainnya. Salah satu penyebabnya adalah perangkat
pembelajaran yang digunakan kurang memfasilitasi siswa dalam mengkonstruk
pengetahuan dengan berfikir kreatif, berkolaborasi dengan teman serta
menumbuhkan rasa saling peduli. Berdasarkan hal tersebut peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada bahasan bangun
ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development model Thiagarajan). Subjek uji coba pengembangan adalah siswa
kelas VIII A (28 siswa) di SMP Islam Darul Hidayah tahun ajaran 2017/2018.
Adapun data yang digunakan yakni hasil validasi perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian, hasil observasi aktivitas siswa, observasi aktifitas guru, hasil
angket respon siswa, hasil tes belajar (THB).

Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelajaran dikatakn valid,
praktis dan efektif. Rata-rata keseluruhan nilai validasi RPP, LKS, dan THB
berturut-turut sebesar 3,75 ; 3,7 dan 3,72, sedangkan rata-rata keseluruhan nilai
validasi instrumen penelitian sebesar 3,72 . Kepraktisan ditinjau dari rata-rata nilai

observasi aktifitas guru sebesar 3,78. Aspek keefektifan ditinjau dari hasil
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observasi aktifitas siswa yakni 3,42; hasil THB memenuhi ketuntasan individual
dan klasikal dengan nilai rata-rata siswa 76,1 dan presentase ketuntasan sebesar
78,57%; dan hasil angket respon siswa menunjukkan respon positif yakni
presentase nilai rata-rata untuk jawaban “ya” pada semua aspek adalah 92,2%);
hasil berfikir kreatif siswa meningkat dilihat dari hasil skor keterampilan berfikir
kreatif nilai pre test dan post test yaitu dengan kriteria rendah 26 siswa menjadi 6
siswa, kriteria sedang 2 siswa meningkat menjadi 18 siswa dan Kriteria tinggi 0

siswa meningkat menjadi 4 siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk pengembangan
kemampuan berfikir peserta didik. Kualiatas sumber daya manusia merupakan
faktor penting penentu kemampuan suatu bangsa dalam menjawab tantangan era
globalisasi. Salah satu upaya penting dalam mewujudkan manusia yang
berkualitas adalah dengan mengoptimalkan peran pendidikan. Menurut Lie (2002)
sistem pendidikan di Indonesia bertujuan menggali potensi dan memperhatikan
perkembangan moral dan sosial untuk mempersiapkannya terjun dalam

masyarakat.

Kualiatas sumber daya manusia merupakan faktor penting penentu
kemampuan suatu bangsa dalam menjawab tantangan era globalisasi. Salah satu
upaya penting dalam mewujudkan manusia yang berkualitas adalah dengan
mengoptimalkan peran pendidikan. Permendikbud no 20 tahun 2016 (Pasal 3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003) menegaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Sunardi (2009:2) tujuan pembelajaran matematika yaitu melatih
dan menumbuhkan cara berfikir secara sistematis, logis, Kkritis, kreatif dan
konsisten serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri dalam
menyelesaikan masalah. Rendahnya prestasi belajar matematika merupakan salah
satu permasalahan dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Dari hasil
tes dan evaluasi PISA (2015) performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong
rendah, rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk matematika berada

diperingkat 63 dari 69 negara. Era globalisasi yang saat ini terjadi menciptakan
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persaingan di berbagai bidang, hal ini menuntut manusia untuk berfikir kreatif
agar dapat mengikuti perkembangan dunia yang sangat pesat, hususnya didalam
bidang ilmu pengetahuan dan ilmu tekhnologi. Keberhasilan tertinggi dalam
pembelajaran adalah ketika selama proses pembelajaran anak didik mampu

menumbuhkan kemampuan kreatifitas dalam dirinya

Aziz (dalam Syaibani, 2016: 209) berfikir kreatif merupakan karakteristik
terpenting manusia, karena dianggap dengan berfikir kreatif manusia dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya serta dapat memandang suatu masalah
dari berbagai perspektif. Krulik & Rudnick (dalam Siswono, 2010: 17)
menjelaskan berfikir kreatif merupakan pemikiran yang bersiat asli, reflektif, dan
menghasilkan suatu produk yang kompleks. Berfikir kreatif dapat ditumbuh
kembangkan melalui perancangan suatu pembelajaran yang menekankan pada
pengeksplorasian kemampuan siswa. Karena pada dasarnya, masing-masing siswa
mempunyai potensi kreatif yang berbeda sehingga dalam memecahkan masalah
siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan dengan caranya sendiri. Menurut
Putra dkk (2012: 22-26) dalam menyelesaikan suatu persoalan, apabila
menerapkan berpikir kreatif, akan menghasilkan banyak ide yang berguna dalam
menemukan penyelesaiannya. Menurut Meissner (dalam Ersoya, 2013: 3494-
3498) dalam proses belajar mengajar, untuk mencapai pembelajaran matematika
kreatif, di isyaratkan bahwa setiap individu harus mampu mengekspresikan diri
secara efisien, dan mampu menemukan persamaan atau perbedaan dari masalah

yang mereka hadapi,

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang
mendorong siswa lebih aktif berpartisipasi, menghayati dan memahami sendiri
pelajaran dari pengalaman yang diperolehnya serta diperlukan adanya suatu
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
Kemampuan siswa yang berbeda-beda memungkinkan siswa untuk belajar secara
berkelompok. Pembelajaran dengan sistem kelompok secara heterogen akan
membuat siswa saling belajar, saling bertanya satu sama lain terhadap materi yang

belum dipahami, saling menghargai sehingga tidak ada yang merasa
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terangsingkan dalam kelompoknya. Dengan diskusi kelompok siswa lebih leluasa
dan aktif dalm pembelajaran serta dapat membangun pengetahuannya secara
mandiri, oleh karena itu maka digunakanlah Lesson Study for Learning
Community (LSLC).

Lesson Study for Learning Community (LSLC) merupak lesson study
yang mengalami perubahan dengan berbasis collaborative dan learning
community. Dalam LSLC siswa saling belajar termasuk guru juga harus saling
belajar ( collaborative learning), kelompok pelajar yang saling peduli sesama dan
peka terhadap lingkungan sehingga tidak ada yang terabaikan (caring community)
dan pemberian jumping task. Pembelajaran kolaboratif dipandang sebagai
pendekatan yang memungkinkan siswa dapat saling belajar, saling memberi,
saling menghagai, menerima satu sama lain sehingga siswa merasa tidak terasing

dalam kelompoknya.

Permendikbud (2013) lampiran IV bahwa strategi pembelajaran yang akan
digunakan harus diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah
dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap individu mampu menjadi
pembelajar mandiri sepanjang hayat dan yang pada gilirannya mereka menjadi
komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Untuk mencapai
kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum tersebut, kegiatan
pembelajaran perlu menggunakan prinsip : (1) berpusat pada peserta didik, (2)
mengembangkan  kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan
Kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai bertujuan agar tercipta
pembelajaran yang efektif dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat,
bakat, dan kebutuhan peserta didik yang beragam sehingga terjadi interaksi yang

optimal antara guru dengan peserta didik, Tim Pengembang llmu Pendidikan
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(2007). Salah satu model yang menuntut siswa kreatif dan aktif dalam
pembelajaran adalah Problem Based Learning. Menurut Ratnaningsih (dalam
Utomo, 2013: 5-9) Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu
konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal
pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dalam
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Menurut Ibrahim (dalam Utomo,
2013: 5-9) Problem Based Learning meliputi lima fase yaitu (1) orientasi peserta
didik kepada masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik, (3) membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi peoses pemecahan masalah.

Membuat perangkat pembelajaran merupakan salah satu tugas pokok guru
yang harus dilaksanakan sebelum melakukan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang dibutuhkan siswa dan guru
untuk menunjang pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang di perlukan dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa, RPP , buku guru, buku siswa,
LKS, THB (Hobri, 2010: 31-32). Sementara selama ini perangkat pembelajaran
yang dibuat oleh guru kurang memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif dalam
menemukan konsep secara mandiri. Melihat banyaknya kekurangan mengenai
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru maka diperlukan adanya suatu
rancangan perangkat pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam

mengembangkan berbagai aspek keterampilan.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan materi Bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi
datar merupakan salah satu materi geometri yang sulit dipahami menurut siswa.
Karna siswa pada saat mengerjakan soal kebanyakan menghafal dari contoh yang
disajikan sehingga mereka kesulitan saat diberikan soal yang berbeda. Selain itu

siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan.
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Menurut (Sunardi, 2013) siswa mengalami kesalahan dalam proses
penyeselesaian , dikarenakan siswa menghafal konsep tetapi tidak memahami
maksud dari konsep tersebut atau dapat didapatkan bahwa siswa memiliki tingkat
berfikir yang tidak berkreatif. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pelajaran
yang sering di pelajari guru adalah hanya menjelaskan suatu konsep tanpa
melibatkan siswa untuk menemukan konsep tersebut. Hal ini berakibat bahwa
kemampuan siswa berfikir kreatif dalam menemukan solusi dari permasalahan
,konsisten dan teliti dalam penyeselesaian permasalahan akan berkurang.
Sehingga karakter positif siswa dalam menghadapi dunia nyata belum tumbuh

secara maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perluh dilakukan perubahan dalam
proses kegiatan belajar mengajar sehingga konsisten dan kreatif pada diri siswa
akan muncul dan berkembang, maka diajukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada Pokok Bahasan Bangun
Ruang Sisi Datar untuk Meningkatkan Berfikir Kreatif Siswa .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sbb:

a. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada pokok

bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa?

b. Bagaimanakah hasil proses pengembangan perangkat pembelajaran Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif

siswa?
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c. Bagaimanakah hasil implementasi proses pengembangan perangkat
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community (LSLC) pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk

meningkatkan berfikir kreatif siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah diatas,

penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif

siswa.

b. Mendeskripsikan hasil proses pengembangan perangkat pembelajaran
Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community
(LSLC) pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan
berfikir kreatif siswa.

c. Mendeskripsikan hasil implementasi perangkat pembelajaran problem based
learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada pokok

bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Pengembangan pembelajaran yang dilakukan guru sangat besar
manfaatnya baik bagi peneliti, pendidik, peserta didik, maupun bagi sekolah.

Manfaat dari pengembangan sbb:

a. Bagi peneliti, sebagai wawasan baru mengenai penyusunan perangkat

pembelajaran yang berkualitas sekaligus bekal untuk terjun dalam dunia
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pendidikan yang sebenarnya, dan memberikan pengalaman dalam
megembangkan pembelajaran yang inovatif untuk bidang study matematika
serta sekaligus peneliti mengaplikan ilmu yang telah didapatkan selama

perkuliahan.

b. Bagi tenaga pendidikan, sebagai informasi, masukan alternatif untuk memilih
variasi model yang sesuai guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika.

c. Bagi siswa, sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi, sebagai alternatif
untuk membantu siswa dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan

pemahamannya dalam pembelajaran matematika.
d. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan referensi untuk penelitian sejenis.

e. Bagi sekolah, sebagai sumbangan informasi yang meningkatkan mutu

pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB) dengan model proses Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa.

Sarana dalam proses pembelajaran dibingkai oleh Lesson Study.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran bermakna merupakan suatu hal yang harus diupayakan oleh
setiap pengajar sains. Johnson (dalam Rena, 2007: 151) mengemukakan bahwa
ketika peserta didik mempelajari sesuatu dan dapat menemukan makna, maka
makna tersebut dapat memotivasi mereka untuk belajar. Pembelajaran bermakna
dapat melatih kebiasaan berpikir peserta didik dan memotivasi mereka untuk
belajar. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Menurut Soedjadi (dalam Sunardi, 2013:1) Matematika memiliki
karakteristik, yaitu (1) memiliki objek kajian abstrak, (2) bertumpu pada
kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki symbol yang kosong dari
arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, (6) konsisten dalam sistemnya.
Matematika itu sendiri merupakan pola berfikir, pola mengorganisasikan dan
pembuktian yang logik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berfikir secara sistematis, logis,
kritis, kreatif, dan konsisten, serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri
dalam menyelesaikan masalah (Sunardi, 2009:2).

Menurut (Hobri, 2016: 8) Secara praktis, ada 2 aspek yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) penguasaan materi,
dan (2) proses pembelajaran yang menekankan pada aktivitas bermutu.
Penguasaan materi didasarkan pada keinginan agar siswa dapat memahami
materi dengan baik, bahkan lebih dari itu dapat memecahkan masalah terkait
dengan apa yang dipahaminya. Menurut (Sunardi, 2009:54) Pembelajaran
matematika hendaknya mengacu pada fungsi mata pelajaran matematika sebagai
alat, pola pikir dan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika di SMP/MTs diarahkan untuk mendorong peserta didik
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mencari tahu dari berbagai sumber, mampu merumuskan masalah bukan hanya
menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu,
pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didik berpikir logis Dan kreatif
bukan sekedar berpikir mekanistis serta mampu bekerjasama dan Berkolaborasi
dalam menyelesaikan masalah.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu proses perubahan kekal pengetahuan dan tingkah laku karna
pengalaman yang bertujuan untuk melatih dan menumbuhkan cara berfikir secara
sistematis, logis, kritis, kreatif, konsisten, dan mengembangkan sikap gigih dan
percaya diri dalam menyelesaikan masalah serta harus terjadi interaksi yang baik

antara guru dengan siswa supaya menghasilkan pembelajaran yang optimal.

2.2 Berfikir Kreatif
2.2.1 Definisi Berfikir Kreatif

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru
adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain.
Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir. Tingkatan
berpikir yang lebih spesifik adalah berpikir kreatif. Berpikir sebagai kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu
masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang
mendapat perhatian dalam pendidikan Guilford (dalam Munandar, 2009: 31).
Menurut Krulick & Rudnick berfikir kreatif merupakn pemikiran yang bersifat
asli, reflektif, dan menghasilkan suatu produk yang kompleks.

Menurut Meyer (dalam Lince, 2016: 206) mengklasifikasikan berfikir
menjadi tiga komponen utama, yaitu (1) berfikir adalah aktivitas kognitif yang
terjadi di dalam mental atau pikiran seseorang, tidak terlihat, namun dapat
disimpulkan berdasarkan perilaku yang diamati, (2)berfikir adalah proses yang
melibatkan banyak manipulasi pengetahuan sistem kognitif. Pengetahuan
tersimpan dalam memori bersama dengan informasi sekarang, sehingga
mengubah pengetahuan seseorang tentang situasi yang dihadapi, dan (3) aktivitas

berfikir diarahkan untuk menghasilkan solusi atas masalah.
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Berpikir kreatif merupakan komponen yang penting untuk kesuksesan
seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. Mahmudi (dalam Ahmadi: 2012)
Berpikir kreatif menjadi penentu keunggulan suatu bangsa, Kemajuan suatu
bangsa tidak lagi ditentukan oleh seberapa banyak sumber daya yang dimiliki oleh
bangsa itu, melainkan ditentukan oleh seberapa kreatif masyarakat yang ada
dalam bangsa tersebut. Berpikir kreatif dapat ditumbuh kembangkan melalui
perancangan suatu pembelajaran yang menekankan pada pengeksplorasian
kemampuan siswa. Karena pada dasarnya, masing-masing siswa mempunyai
potensi kreatif yang berbeda sehingga dalam memecahkan masalah siswa diberi
kesempatan untuk menyelesaikan dengan caranya sendiri. Menurut beghetto
(dalam Alexandra, 2017:443) pembelajaran kreatif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memecahkan masalah dengan penyelesaian yang unik sesuai dengan

kemampuan dirinya sendri.

2.2.2 Karakteristik dan Indikator Berfikir Kreatif

Berfiki kreatif mempunyai beberapa karakteristik, dimana setiap
karakteristik mempunyai arti dan makna tersendiri untuk mengetahui informasi
dari berfikir kreatif. Beberapa ahli memepunyai pandangan tersendiri dalam
memaknai berfikr kreatif, hal ini mengakibatkan perbedaan karakteristik yang

digunakan dalam mneganalisis berfikir kreatif. Munandar (dalam Lince, 2016:

208) mendeskripsikan karakteristik berfikir kreatif menjadi empat macam sebagai

berikut:

a. Kemampuan berfikir kelancaran (fluency), mencakup kemampuan untuk
memicu gagasan, memecahkan masalah dan memberikan jawaban atas suatu
masalah, memberi banyak contoh atau pernyataan yang berkaitan dengan
konsep tersebut dalam situasi tertentu.

b. Kemampuan berfikir fleksibel (flexibility), mencakup kemampuan untuk
menghasilkan ide, memberikan jawaban bervariasi, menggunakan berbagai
strategi penyelesaian, memberikan contoh yang berkaitan dengan konsep, dan

untuk menemukan solusi alternatif yang berbeda.
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c. Keterampilan berfikir orisinalitas (originality), mencakup kemampuan untuk
melahirkan ungkapan baru, pemikiran unik dan tindakan ortodoks tentang
cara mengungkapkan pernyataan yang baru, unik atau tidak biasa.

d. Keterampilan merinci (elaborasi), mencakup kemampuan untuk menjelaskan
secara rinci, memperkaya dan mengembangkan gagasan atau produk,
menambah atau merinci secara detail situasi sehingga menjadi lebih menarik,
atau menjawab situasi matematis tertentu.

Kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam pembelajaran

(Munandar, 2009 : 192) meliputi :

1. Keterampilan berpikir lancar (Fluency)

a. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan
b. Menghasilkan motivasi belajar
c. Arus pemikiran lancar
2. Keterampilan berpikir lentur (Flexibility)
a. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam
b. Mampu mengubah cara atau pendekatan
c. Arah pemikiran yang berbeda
3. Keterampilan berpikir orisinil (Originality)
a. Meberikan jawaban yang tidak lazim
b. Memberkan jawaban yang unik
c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang

4. Keterampilan berpikir terperinci (Elaboration)

a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan
b. Memperinci detail-detail

c. Memperluas suatu gagasan

Untuk mengetahui tingkat kekreatifan seseorang, perlu adanya penilaian
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada orang tersebut. Penilai tersebut harus
meliputi empat kriteria dari berpikir kreatif, yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian,

dan keterperincian dalam mengemukakan gagasan.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif

No

Kemampuan

Berfikir Kreatif

Indikator

1. Kelancaran
(fluency)

Menyelesaikan masalah dengan benar
Memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait
konsep atau situasi matematis tertentu

2. Keluwesan

(Flekxibility)

Mengunakan beragam strategi penyelesaian masalah
Memberikan banyak jawaban terhadap masalah
tersebut

Memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait
konsep atau situasi matematis tertentu

3. Kebaruan
(novelty)

Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik atau
tidak biasa untuk menyelesaikan masalah

Memberikan contoh pernyataan yang bersifat baru,
unik atau tidak biasa

4. Keterincian

(elaboration)

Kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut dan
koheren terhadap prosedur matematis, jawaban atau
situasi yang diperoleh

Guilford (dalam salahudin & alkrienciehie, 2013)

2.2.3 Level Kemampuan Berfikir Kreatif

Menurut siswono tingkat kemampuan berfikir kreatif seseorang dibuat

penjenjangan. Tingkat yang dimaksud sesuai karya yang dihasilkan peserta didik.

Oleh sebab itu dalam penelitian ini digunakan Tingkat Kemampuan Berfikir
Kreatif (TKBK) peserta didik yang dijabarkan dalam table 2.2 berikut:

Table 2.2 Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif

kurang kreatif

TKBK Indikator kemampuan berfikir kreatif
Kelancaran Keluwesan Kebaruan Keterincian
(fluency) (flekxibility) (novelty) (elaboration)
Tingkat 0 X X X X
tidak kreatif
Tingkat 1 v X X X

Tingkat 2
tidak kreatif
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Tingkat 3 " X " X
kurang kreatif

Ti ng kat 4 '\\-'r \\I-'r '\\-'r '\\-'r
kurang kreatif

2.3 Model Problem Based Learning (PBL)
2.3.1 Definisi Model Problem Based Learning

Menurut Purnamaningrum (dalam Suparman, 2015: 2301) Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan menghadapkan siswa
pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
menyusun  pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan
mengupayakan berbagai macam solusinya, serta mendorong siswa untuk berpikir
kreatif. Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan
untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah, Ratnaningsih (dalam Suparman, 2015: 2301).

Dapat kita perhatikan selama ini bahwa kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah kurang diperhatikan oleh guru, akibatnya mana kala siswa
menghadapi masalah maka banyak diantaranya tidak dapat menyelesaikan

masalah tersebut dengan baik.

2.3.2 Tujuan Model Problem Based Learning

Tujuan utama Problem Based Learning adalah untuk menggali daya
kreatifitas siswa dalam berfikir dan memotifasi siswa untuk terus belajar. Menurut
Rusman (2011) tujuan utama Problem Based Learning meliputi (1)
mengembangkan keterampilan berfikir dan menyelesaikan masalah, (2)
mempunyai keterampilan sosial, (3) menjadi pelajar yang mandiri, (4) mampu
mengembangkan pengetahuan-pengetahuan dasar dalam kaitannya dengan

konteks dunia nyata, (5) mampu mengembangkan keterampilan penalaran ilmiah,
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assessment kritis, sadar imformasi, keterampilan interpersonal, pengarah diri dan
belajar sepanjag hayat, dan (6) mengembangkan sikap sadar akan kerja kelompok.
Berdasarkan tujuan yang dipaparkan di atas dapat dikatakan proses pembelajaran
dalam PBL mampu memberikan dampak positif yang cukup baik bagi siwa dalam
pengembangkan kemampuan berfikir dan kemampuan pemecahan masalah dan
sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun
pengetahuan sendiri serta untuk mengembangkan kemandirian belajar siswa dan

keterampilan sosial siswa

2.3.3 Karakteristik Model Problem Based Learning
Menurut Hobri (2009:103) mendeskripsikan karakteristik model Problem
Based Learning sebagai berikut :
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Problem Based Learning mengorganisasikan pengajaran disekitar
pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara
pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata
yang autentik menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya
berbagai macam solusi untuk situasi itu.
b. Berfokus pada ilmu
Meskipun Problem Based Learning mungkin berpusat pada mata pelajarn
tertentu, masalah (IPA, matematika, ilmu-ilmu social) yang dipilih benar-
benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari
banyak pelajaran.
c. Investigasi sebenarnya
Problem Based Learning ini mengharuskan siswa melakukan penyelidikan
autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata yang
diberikan. Mereka harus menganalisis dan mengidentifikasi masalah
mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan
menganalisis informasi melakukan percobaan dan membuat kesimpulan.
Metode penyelidikan ini dilaksanakan tergantung pada kompleks tidaknya,

sulit tidaknya permasalahan yang dipelajari siswa.
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d. Hasil kerja siswa dalam bentuk artifact dan exhibits
Artifact adalah benda atau barang hasil kecerdasan manusia seperti
perkakas, senjata dan lain-lain, exhibist adalah barang atau kemampuan yang
dapat dipamerkan. Problem Based Learning mengharuskan siswa untuk
mengonstruk bentuk-bentuk persentasi yang dapat menjelaskan jawaban
mereka. Hasilnya dapat berupa laporan, model fisik, video, atau program
komputer. Jika ingin dideskripsikan siswa dapat merancang demonstrasi lebih
lanjut tentang apa yang akan mereka pelajari sehingga hasil tersebut dapat
dipergunakan dalam menyelesaikan masalah-masalah serupa dengan
menyediakan alternatif lain.
e. Kolaborasi
Problem Based Learning dikarakteristikan oleh adanya kerja sama antar
siswa dengan yang lain dalam pasangan atau kelompok. Dengan kerja sama,
akan memotivasi siswa untuk saling terlibat dan saling menyempurnakan
dalam menyelesaikan tugas yang kompleks. Disamping itu juga meningkatkan

kesempatan saling berbagi dalam memeriksa dan berdialog kerja sama.

2.3.4 Sintaksis Model Problem Based Learning
Problem Based Learning terdiri atas lima langkah utama yang dimulai dengan
guru memperkenalkan siswa dengan suatu masalah dan di akhiri dengan penyajian
dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan pada table 3.
(Hobri, 2009: 106)
Table 2.3 Sintaksis Model Problem Based Learning

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase 1 Guru memeriksa tujuan Siswa bertanya mengenai
Mengarahkan  pelajaran, mendeskripsikan materi yang disampaikan
siswa kepada pentingnya bangun ruang sisi oleh guru dan menjawab
masalah datar dan memotivasi siswa pertanyaan yang diajukan

untuk melibatkan diri dalam oleh guru
aktivitas Problem Based
Learning yang telah di arahkan

guru
Fase 2 Guru membantu siswa Siswa bertanya mengenai
Mengorganisa  mendefinisikan dan tugas yang diberikan guru

si siswa untuk mengorganisasi tugas-tugas dan bersikap aktif terhadap
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Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

belajar yang ada kaitannya dengan pelajaran

masalah nyata dalam bangun

ruang sisi datar
Fase 3 Guru mendorong siswa untuk Siswa mengerjakan LKPD
Membantu menyimpan informasi yang secara kelompok,
independen sesuai, melakukan eksperimen, mengeluarkan pendapat,
dan grup dan mencari penjelasan dan berdiskusi dan menggunakan

investigation
(penyelidikan

jawaban-jawaban masalah

buku paket sebagai sumber
belajar

kelompok)

Fase 4 Guru membantu siswa dalam Siswa berperan aktif dalam
Mengembangk merencanakan dan menyiapkan mempresentasikan hasil
an dan artifact yang sesuai, seperti LKPD serta bersikap toleran
mempresentasi  laporan, video, dan membantu terhadap proses pemecahan
kan artifact mereka menjelaskan kepada masalah yang berbeda dan
dan exhibits temannya kreatif

Fase 5 Guru membantu siswa untuk Siswa menyimpulkan
Menganalisa merefleksi investigasi mereka permasalahan

dan dan proses yang mereka

mengevaluasi  gunakan

proses
pemecahan
masalah

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Dalam pelaksanaannya, Problem Based Learning tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan.
a. Kelebihan Problem Based Learning
1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata
2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubunganna tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi
beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi
4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok
5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari
perpustakaan, internet, wawancara dan observasi

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching
Meskipun model pembelajaran ini terlihat baik dan sempurna dalam

meningkatkan kemampuan serta kreatifitas siswa, tetapi tetap saja memiliki celah
kelemahan (Sanjaya dalam Sutirman, 2013:)
b. Kelemahan Problem Based Learning meliputi:

1) Siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka akan
enggan untuk mencoba.

2) Waktu pelaksanaan yang relatif panjang

3) Tanpa adanya pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari (pencapaian isi pembelajaran yang rendah).

Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran berbasis masalah, guru
hendaknya membuat persiapan yang matang sebelum menerapkannya dan
memberikan penjelasan yang detail agar siswa memahami permasalahan yang
dihadapi dengan baik dan mampu menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar

mereka memiliki kepercayaan diri untuk berhasil.

2.4 Lesson Study for Learning Community (LSLC)

Lesson Study (LS) berkembang dijepang sejak awal tahun 1900an. Istilah
Lesson Study merupakan terjemahan dari bahasa Jepang jugyokenkyu yang berasal
dari dua kata yakni jugyo yang berarti lesson atau pembelajaran, dan kenkyu yang
berarti study atau pengkajian. Dengan demikian Lesson study merupakan
pengkajian terhadap pembelajaran (Hendayana dkk., 2007:20). Hasil review
Hobri (2016) tujuan penerapan Lesson study di sekolah yaitu menjamin hak anak
tanpa kecuali, mendukung profesionalisme guru, kerja sama/demokrasi.
Sedangkan 3 filosifi yang di kembangkan adalah: (a) public philosophy, (b)
dialog/democracy, (c) excellence and best. Armi dan Ahmadi (2010:1)
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menyatakan Lesson study adalah suatu model pembinaan profesi guru dengan
kajian pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratifdan kualitas demi
membangun suatu komunitas belajar. Lesson study merupakan suatu model
pembinaan profesi pendidik melalui kegiatan pengkajian pembelajaran yang
dilakukan oleh sekelompok pendidik secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk
meningktkan kualitas pembelajaran, Hobri (2016:12). Lesson Study yang besifat
konvensional dan dilakukan dalam tiga tahap yakni plan, do, see yang
berkelanjutan merupakan salah satu dari bentuk Lesson study.

Seiring dengan perkembangan jaman, Lesson Study mengalami perubahan
menjadi Lesson Study berbasis kolaboratif dan learning community yang disebut
dengan Lesson Study for learning community (LSLC). LSLC merupakan upaya
pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang di lakukan oleh
sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan, dalam merencanakan,
melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan hasil pembelajaran. Visi Learning
Community dalam pembelajaran adalah siswa tidak boleh di biarkan sendiri atau
“tidak seorang pun siswa yang terabaikan”. Guru harus peduli dan mengedukasi
(caring) terhadap siswa yang bermasalah dengan memfasilitasi siswa agar bisa
belajar dalam bentuk kolaboratif. Pembelajaran di sekolah pada perinsipnya
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa dapat saling belajar satu dengan
yang lainnya, tidak di membiarkan seorang pun terabaikan. Melalui learning
community di harapkan semua pihak terlibat sebagai pelaku perbaikan
pembelajaran. Dalam pembelajaran yang terpenting bukan kerja kelompok, tetapi
apa yang mereka kerjakan dan bagaimana respon mereka dalam kelompok, siswa
merasa nyaman dan mencurahkan penuh perhatiannya pada pelajaran, serta siswa
dapat belajar berinteraksi melalui media / benda. Kemampuan interaksi social
akan berkembang terlebih dahulu, barulah kemudian kemampuan akademis
masing-masing anak berkembang. LSLC pada dasarnya merupakan penerapan
dari pembelajaran berbasis Collaborative Learning dan Caring Community,
penerapan pembelajaran  berbasis Learning Community,dan  penerapan
pembelajaran berbasis Jumping Task (Hobri dan Susanto, 2016).
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LS konvensional merupakan LS yang lebih memfokuskan kajian pada
guru dan penguasaan materi oleh siswa dari pada aktifitas belajar siswa,
sedangkan LSLC lebih memfokuskan bagaimana siswa belajar dan berkolaborasi
dari pada kajian mengenai bagaimana guru mengajar dan penguasaan materi.
sebagaimana di tulis oleh andini (2017) yaitu, Lesson Study Learning Community
(LSLC) is a lesson study has changed towards collaborative and learning
community. Things to consider in the implementation of LSLC is how students
learn from each other and including teachers also have to learn each other
(collaborative learning ) caring each other and no one in neglected (caring

community)

2.4.1 Karakteristik Lesson Study for learning community (LSLC).
a. Collaborative Learning

Pembelajaran kolaboratif merupakan faktor yang sangat berguna untuk
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran oleh Gilles dan Coupland
(dalam keihaniyan, 2013). Pembelajaran kolaboratif dapat di kembangkan melalui
desain kasus yang terkait dengan materi pembelajaran, kemudian menjadi bahan
LKS untuk di bahas dalam kelompok di mana siswa saling belajar, saling
memberi tahu, yang kurang bertanya pada yang sudah mengerti, dan sebaliknya
yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada temannya yang lain. Tipe yang di
gunakan dalam pembelajaran kolaboratif, yaitu tipe spiral. Tipe spiral, selalu
melangkah maju dengan melibatkan siswa yang belum mengerti, dan materi di
kembangkan dengan melibatkan materi sebelumnya namun di perluas dan terus di
perluas dengan scaffolding. Beberapa hal yang mencirikan suatu pembelajaran
kolaboratif, yaitu terlibatnya seluruh siswa dalam pembelajaran. Terlibat dalam
hal ini berarti seluruh siswa mengalami aktivitas belajar dan juga dalam hal
pemerolehan informasi atau materi. Untuk itu guru harus kreatif dalam membuat
bahan materi dan dapat mengontrol keterlibatan seluruh siswa dalam aktivitas
pembelajaran (Hobri dan Susanto, 2016).
b. Caring Communty (komunitas yang peduli)
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Menurut sato dan Atencio (2014) LSLC mengasumikan tidak ada siswa yang
terabaikan karena setiap siswa diterima apapun kekurangan yang ada pda diri
mereka. Sekolah selayaknya adalah ruang yang membawa keuntungan bilateral
dalam hubungan pertalian antara satu sama lainnya, tempat bagi guru dan anak
atau antar anak untuk belajar dan berkembang dengan rasa saling percaya dan
nyaman, tempat untuk merajut harapan untuk pembelajaran dan hidup buat anak-
anak serta dapat menjamin hak belajar bagi masing-masing anak. Selain itu juga
di harapkan menjadi tempat membangun kelompok pelajar yang saling peduli
sesama dan peka terhadap lingkungan.

c. Jumping Task

Tugas soal jumping adalah level berupa aplikasi atau lebih berkembang
,dimana tidak semua siswa memecahkannya. Empat hal yg dapat dilakukan dalam
memberikan soal jumping : (1) Apa yang telah dipahami melalui pengerjaan
tugas/soal sharing, dapat diaplikasikan atau diperdalam lebih jauh, (2) Tugas/soal
digali dan diselidiki dari berbagai sudut dengan menggunakan referensi terbaru,
(3) Tugas/soal yang berfikir dan dapat memaknai suatu gejala/peristiwa/kejadian
tersebut (4) Tugas/soal yang memikirkan hal baru dengan mengaitkan
pengetahuan dan konsep yang telah dipelajari.

2.4.2 Manfaat Lesson Study for Learning Community (LSLC)
Manfaat LSLC menurut lewis, perry and hurd (2003) antara lain sbhb:
a.  Meningkatkan pengetahuan guru tentang materi ajar dan pembelajarannya.
b. Meningkatkan pengetahuan guru tentang cara mengobservasi aktivitas
belajar siswa.
c. Menguatkan kolegalitas baik antara guru maupun observer.
d. Menguatkan hubungan antar pelaksanaan pembelajaran sehari-hari dengan
tujuan pembelajaran jangka panjang.
e. Meningkatkan motivasi guru atas terus berkembang.
f.  Meningkaty kualitas pembelajaran.
Manfaat LSLC menurut Wang-Iverson dan Yoshhida (dalam Syamsuri &
Istamar, 2008: 35) sebagai berikut.
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a.  Membantu guru dalam belajar mengobservasi dalam memberi saran.
b.  Membuat guru lebih memahami kurikulum, urutan dan kedalaman materi.
c.  Membantu guru untuk menolong agar semua siswa belajar.

d.  Memahami bagaimana siswa berfikir dan belajar.
Manfaat LSLC menurut Saito dan Atencio (2014) diringkas antar lain
sebagai berikut:
a.  Antar siswa saling mendukung
b.  Pembelajaran diperuntukkan pada semua siswa sehingga tidak ada siswa
yang merasa terabaikan
c.  Memberi kesempatan bagi siswa untuk mencapai prestais yang lebih tinggi

dengan pemberian jumping task

2.5 Perangkat Pembelajaran

Menurut (Hobri, 2010:32) Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan
sumber belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan
pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian
proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat
pembelajaran berdasarkan teori perkembangan yang ada (Hobri, 2010:12-16).

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil
Belajar (THB).

2.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah sebuah rencana dalam proses belajar mengajar agar kegiatan
belajar mengajar lebih terarah dan berjalan lancer secara efektif dan efisien
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Guru harus menyususn RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara inspiratif,
menyenangkan, interaktif, dan menantang serta memberi ruang yang cukup
sehingga memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, kreatif, dan kemandirian

sesuai bakat dan minat siswa. RPP menggambarkan prosedur mengorganisasikan
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pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkani dalam

standar isi dan telah dijabarkan dalam Silabus Depdiknas (2007).
Komponen RPP (Permendikbud no.22, 2016:6) terdiri atas :

P00 T

m.

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semeter;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

Tujuan  pembelajaran  dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan di ukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai;

Media pembelajran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran;

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

Langkah-langkah ~ pembelajaran  dilakukan ~ melalui  tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan

Menilai hasil pembelajaran.

(Permendikbud no.22, 2016:7) menyusun RPP hendaknya memperhatikan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

a.

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan
sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar,
motivasi, minat, Kkreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan
kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancanagn
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan remidi.
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f. Penekanan pada keterkaitan dan perpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapian kompetensi,
penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

2.5.2 Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sarana untuk membantu
dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan membantu
interaksi yang efektif antara siswa dengan guru. LKS yang disusun dapat
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajran yang akan dihadapi.

Dalam melaksanakan diskusi, siswa memiliki kesempatan yang lebih luas
untuk mengemukakan pendapat dan siswa akan menemukan konsep berdasarkan
pemahaman sendiri. Dalam berdiskusi siswa memerlukan sarana dimana
diantaranya berupa LKS yang digunakan sebagai acuan yang dapat menuntun
siswa dalam memahami masalah matematika. Bagi guru LKS berfungsi untuk
menuntun  siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dan
mempertimbangkan proses berfikir yang akan ditumbuhkan dalam diri siswanya.
Oleh karna itu dalam proses belajar mengajar guru yang menggunakan LKS, guru

leih berfungsi sebagai fasilitator.

2.5.3 Tes Hasil Belajar (THB)

Tes hasil belajar merupakan kelengkapan perangkat pembelajaran
mengenai hasil belajar siswa. Tes merupakan serangkaian pertanyaan dan/atau
pernyataan yang bertujuan untuk mengungkapkan karakteristik atau kemampuan
sesorang (Ghufron dan Sutama, 2011:12). Pada penelitian ini tes hasil belajar
merupakan tes tulis pokok bahasan bangun ruang sisi datar yang berupa tes essay
yang dikembangkan berdasarkan problem based learning berbasis lesson study for
learning community untuk meningkatkan berfikir kreatif. Tes ini diberikan dua

kali yaitu sebelum diterapkan pembelajaran dan pada akhir pembelajaran.
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2.5.4 Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran.

Penelitian pengembangan (development research) berorientasi pada
pengembangan produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti
mungki n dan produk akhirnya di evaluasi. Produk yang dikembangkan berupa
model pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan instrument-instrumen yang
diperlukan, menurit beberapa ahli (dalam Hobri, 2010:1).

Dalam penelitian ini model pengembangan yang akan digunakan yaitu
model Thiagarajanyang sering dikenal dengan Model 4-D (four-D model),
keempat tahap ersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran (disseminate).

a. Tahap pendefinisian
Bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan pembelajaran
dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri
dari lima langkah pokok, yaitu:
1. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Bertujuan untuk memunsulkan dan menetapkan masalah dasar yang

dihadapi dalam pembelajaran, sehingga di perlukan suatu pengembangan

bahan ajar. Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan,
dan altenatif penyelasaian masalah dasar, yang memudahakan dalam
penentuan atau pemulihan bahan ajar yang dikembangkan.

2. Analisis siswa (learner analysis)

Pada kegiatan analisis siswa ini dilakukan telaah tentang karakteristik

siswa yang sesuia dengan rancangan dan pengembangan bahan

pembelajaran. Karakteristik tersebut meliputi latar belakang pengetahuan/
kemampuan akademik, perkembngan kognitif, dan keterampilan individu/
social yang berkenaan dengan topic pembelajaran , media, bahasa yang
dipakai. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh gambaran karakteristik
siswa, yaitu tingkat perkembangan kemampuan dan keterampilan siswa
baik sebagai kelompok maupun sebagai individu.

3. Analisis konsep (concept analysis)
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Kegiatan analisis konsep bertujuan untuk mengindentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yanag akan di
ajarkan berdasarkan analisi awal-akhir. Analisi ini penting dilakukan untuk
memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep dari materi yang
digunakan.

4. Analisis tugas (task analysis)

Kegiatan dalam analisis tugas adalah mengindentifikasi keterampilan dasar
yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya kedalam himpunan
keterampilan tambahan yang kemudian diperlukan. Analisis tugas ini
memberi kepastian ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi
pembelajaran.

5. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Perumusan ini berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan
analisi tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan abjek
tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang perangkat
pembelajaran yang kemudian diintegrasikan kedalam materi perangkat
pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti.

b. Tahap perancangan (design)

Bertujuan untuk merrancang perangkat pembelajaran sampai diperoleh

prototipe. Pada tahap ini dimulai setelah menetapkan tujuan pembelajaran

khusus. Tahap perancangan (design) ini terdiri dari empat langkah pokok
yaitu penyusunan tes, pemilhan media, pemilihan format, dan perancangan
awal (desain awal).

1. Penyusunan tes (criterion test construction)

Thiagarajan, dkk (1974) mengemukakan bahwa penyusunan tes acuan
patokan merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap
pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). Tes acuan
patokan disususn berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis
siswa, kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang

dikembangkan sesuai dengan jenjang kemampuan kognitif. Penskoran
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hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan pedoman
penskoran setiap butir soal.

2. Pemilihan media (media selection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik materi. Lebih dari itu, media dipilih
untuk menyesuakan analisis dengan konsep dan analisis tugas,
karakteristik target pengguna serta rencana penyebaran dengan atribut
yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk
membantu siswa dalam pencpaian kompetensi dasar. Artinya, pemilihan
media dilakukan untuk mengoptimalkan pengunaan bahan ajar alam proses
pengembangan bahan ajar pada pembelajaram dikelas.

3. Pemilihan format (format selection)
Pemilihan format dilakukan untuk mendesain atau merancang isi
pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, dan
sumber belajar. Format dipilih adalah yang memenuhi ktiteria menarik,
memudahkan dan membantu dalam pembelajaran matematika realistik.

4. Perancangan awal (initial design)
Rancangan awal merupakan rancangan seluruh perangkat pembelajaran
yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilakukan. Rancangan awal ini
juga meliputi berbagai aktivitas pembelajaran yang terstruktur seperti
membaca teks, wawancara, dan praktek kemampuan pembelajaran yang
berbeda melalui praktek mengajar.

c. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan draft perangkat pembelajaran

yang telah direvisi berdasar masukan para ahli dan data yang di peroleh dari

uji coba. Tahap pengembangan (develop) terdiri dari dua langkah yaitu

penilaian para ahli dn uji coba lapangan.

1. Penilaian para ahli
Penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran meliputi:

format, bahasa, ilustrasi, dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli,
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materi pembelajaaran direvesi untuk membuatnya lebih tepat, efektif,
mudah digunakan, dan memiliki teknik kualitas yang tinggi.
2. Uji coba pengembangan
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung respon,
komentar siswa, dan para pengamat terhadap perngkat pembelajaran yang
telah disusun. Thiagarajan, dkk (1974) menyebutkan bahwa uji coba,
revisi, dan ujicoba kembali dilakukan terus sampai diperoleh perangkat
yang konsisten dan efektif.
d. Tahap penyebaran (disseminate)
Tahap ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menguji efektifitas
penggunaan perangkat pembelajaran.
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam melakukan penyebaran
adalah:
1. Analisis pengguna
Analisis  pengguna  merupakan langkah awal dalam tahapan
penyebaran/diseminsi untuk mengetaahui atau menentukan pengguna produk
yang telah dikembangkan. Pengguna produk dapat berbentuk individu atau
kelompok antara lain: universitas yang memiliki fakultas/program studi
kependidikan, organisasi/lembaga persatuan guru, sekolah, guru-guru,
orangtua siswa, komunitas tertentu, kementrian pendidikan nasional, komite
kurikulum, atau lembaga pendidikan yang khusus menangani anak cacat
(Thiagarajan, dkk, 1974).
2. Penentuan strategi dan tema penyebaran
Strategi  penyebaran/diseminasi adalah rancangan untuk pencapaian
penerimaan produk oleh calon pengguna produk pengembangan. Terdapat
beberapa strategi penyebaran/diseminasi yang dapat digunakan berdasarkan
asumsi pengguna diantaranya yaitu: (1) strategi nilai, (2) strategi rasional, (3)
strategi didaktik, (4) strategi psikologis, (5) strategi ekonomi, dan (6) strategi
kekuasaan (Guba dalam Thiagarajan, 1974).
3. Waktu
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Waktu yang digunakan sangat penting hususnya bagi pengguna produk dalam
menentukan apakah produk akan digunakan atau tidak.

4. Pemilihan media penyebaran
Penyebaran produk, terdapat beberapa jenis media yang dapat digunakan
antar lain: jurnal pendidikan, majalah pendidikan, konferensi, pertemuan, dan

perjainjain dlam berbagai jenis serta melalui pengiriman lewat e-mail.

2.6 Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki volume
atau isi. Bangun ruang digolongkan menjadi dua bagian yaitu Bangun ruang sisi
datar dan bangun ruang sisi Lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah bangun
ruang yang memiliki sisi berbentuk datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang sisi

datar yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi kubus,balok, dan prisma.

2.6.1 Luas Permukaan Kubus

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang
sisi yang berbentuk bujur sangkar. Kubus juga disebut bidang enam beraturan,
selain itu juga merupakan bentuk khusus dalam prisma segiempat.

Kubus dapat dibentuk dari salah satu jaring-jaring pada gambar 2.1
berikut:

‘-ﬁ I-’_‘|F
= cm

S s .

[lj__-

Keterangan: Tutup M 2las

Gambar 2.1 Jaring-jaring Kubus
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Cara menghitung luas permukaan kubus, yaitu dengan menambahkan
semua luas jaring-jaringnya.
Luas permukaan kubus = 6 X sisi X sisi
2.6.2 Luas Permukaan Balok
Balok adalah bangun yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang
sama bentuk dan ukurannya, di mana setiap sisinya berbentuk persegi panjang.
Balok dapat dibentuk dari salah satu jaring-jaring pada gambar 2.2 berikut:

L [ S Nh]

il

] o] o =

Gambar 2.2 Jaring-jaring Balok
Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung
luas permukaan kubus, yaitu dengan menjumlahkan semua luas jaring-jaringnya.
Luas Permukaan Balok = 2 (pl + pt + It)

2.6.3 Luas Permukaan Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan

yang sama dan sebangun dan sejajar, serta bidang-bidang lain yang berpotongan

menurut rusuk-rusuk yang sejajar. Perhatikan gambar 2.3 berikut.
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Gambar 2.3 Bangun Ruang Prisma
Prisma diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alas atau
bidang atasnya. Contoh: prisma segitiga, karena bidang alasnya berbentuk
segitiga.
Prisma dapat dibentuk jaring-jaring pada gambar 2.4 berikut:

;
.
.
.
i —>
2

Jaring-Jaring Prisma Segitiga

Jaring-Jaring Prisma Segi Lima

i,

Jaring-jaring prisma segi enam
Gambar 2.4 Jaring-jaring Prisma

Cara menghitung luas permukaan prisma, yaitu dengan menjumlahkan
semua luas jaring-jaringnya.

Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)
2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Secara umum telah banyak penelitian yang membahas tentang problem based

learning dan berfikir kreatif, namun tidak ada yang sama persis dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti.
1. Murtikusuma, Randi Pratama (2014) Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Matematika Model Problem Based Learning untuk siswa kelas
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Xl SMK Materi Barisan dan Deret. Perangkat pembelajaran merupakan
kumpulan rambu-rambu bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Buku Siswa dan media pembelajaran berbentuk
powerpoint slideshow. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika dengan model problem based Learning
pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa Kekas XI SMK yang valid,
praktis dan efektif dengan menggunakan model Plomp. Perangkat
pembelajaran yang di hasilkan memenuhi syarat valid dengan rata- 3,25 untuk
RPP , 3,23 Buku Siswa, 3,3 untuk powerpoint. Kepraktisan di ukur dari
aktivitas guru yang memenuhi kriteria baik, dan keefektifan dinilai dari
TPBA sebesar 80,65% siswa tuntas 90,3% respon siswa positif dan observasi
aktivitas siswa yang aktif sehingga memenuhi kriteria efektif.

Penelitian yang di lakukan oleh Karuniaji Fitra Insani (2014) yang berjudul
“Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah
(probem based learning) untuk siswa kelas V11l pada pokok bahasan system
persamaan linier dua variabel (SPLDV)”. Hasil data penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, LKS dan tes
hasil belajar memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dengan skor setiap
produk berturut-turut 0,93; 0,94 dan 0,95. Produk penelitian berupa RPP,
LKS, dan tes hasil hasil belajar yang layak untuk digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Peter Dudley (2013) yang berjudul “Teach
Learning in Lesson Study: what interaction-level discourse analysis reveale
about how teachers utilised imagination, tacit knowledge of teaching and fres
evidence of pupils learning, to develop practice knowledge and so enhance
the pupils’ learning”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji interaksi
pembelajaran guru dalam konteks Lesson Study (LS) saat guru merencanakan
dan mendiskusikan pelajaran. Anggots kelompok LS menggabungkan sumber
daya modal sosial dan budaya dan data yang jelas dari pelajaran penelitian.
Kondisi pendorong tercipta ini memungkinkan akses kolektif ke praktik

imajiner dan pengembangan bersama praktik mikro. Perbaikan dalam
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pelajaran selanjutnya dan pembelajaran siswa dilaporkan. Iteratif, proses OLS
kolaborat memungkinkan para guru untuk mengakses sumber pengetahuan
tacit dan menghapus filter ( dikembangkan untuk mengatasi kompleksitas
kelas), membuka karakteristik yang tersembunyi dari murid. Ini sama-sama
menantang dan memberi informasi tentang kepercayaan guru, memotivasi
pengembangan brsama praktik yang disempurnakan.

4. Penelitian yang di lakukan oleh Hessy Susanti (2017) Pengembangan
Perangkat Pembelajaran bangun ruang sisi datar berbasis problem based
learning (PBL) untuk mengembangkan kreatifitas. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam pnelitian ini berupa RPP, LKS, THB. Dan
menghasilkan perangkat yang valid, praktis dan efektif dengan menggunakan
model 4-D. Perangkat pembelajaran yang di hasilkan memenuhi syarat valid
dengan rata- 3,89 untuk RPP , 3,73 untuk LKS, 3,91 untuk THB. Dan hasilya
layak untuk di gunakan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh siska (2017) Pengembangan Perangkat
Pembelajaran MatematikaModel Problem Based Learning (PBL) Melalui
Lesson Study For Learning Community (LSLC). Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam pnelitian ini berupa RPP, LKS, THB. Dan
menghasilkan perangkat yang valid, praktis dan efektif dengan menggunakan
model R&D. Perangkat pembelajaran yang di hasilkan memenuhi syarat valid
dengan rata- 3,86 untuk RPP , 3,75 untuk LKS, 3,83 untuk THB. Dan hasilya
layak untuk di gunakan.

Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
sudah pernah dilakukan. Pada penelitian ini peneliti megoptimalkan proses dan
hasil berangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Lesson
Study For Learning Community (LSLC) pada bangun ruang sisi datar untuk
meningkatkan berfikir kreatif siswa. Perangkat yang dikembangkan berupa RPP,
LKS, THB. Pada perangkat yang dikembagkan didalamnya juga memuat aspek-
aspek dari berfikir kreatif, dan pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan bisa

memancing berfikir kreatif siswa. Instrumen yang dikembangkan dalam
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mengukur kemampuan berfikir kreatif siswa adalah tes/soal matematika
berdasarkan aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, keterincian yang dipenuhi
siswa. Penerapan pembelajaran berbasis lesson study for learning community yang
diterapkan tidak hanya berorientasi pada plan-do-see melainkan terfokus pada
learning communty, pembelajaran yang dirancang bertujuan untuk menstimulus
siswa dalam belajar serta secara kolaborasi (collaborative learning), saling peduli
antar komunitas belajar (caring communty), dan bertujuan untuk memberikan

wadah bagi siswa dalam mengembangkan kemampuannya melalui jumping task.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and
development). Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berorientasi pada
pengembangan produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti
mungkin dan produk akhirnya dievaluasi, Seels & Richey. Pengembangan
perangkat pembelajaran ini dikatakan cukup apabila analisis masing-masing
instrument perangkat pembelajaran menunjukkan validasi cukup tinggi. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah RPP, LKS, THB
dengan model problem based learning berbasis lesson study for learning
community pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan
befikir kreatif siswa.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat untuk mengadakan uji coba perangkat pembelajaran dilakukan di

SMP Islam Darul Hidayah kelas VIII. Alasan pemilihan daerah penelitian sebagai

berikut:

a. Kesediaan SMP Islam Darul Hidayah Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember sebagai tempat penelitian.

b. Belum pernah diadakan penelitian sejenis di SMP Islam Darul Hidayah
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

c. Kemampuan siswa kelas VIII SMP Islam Darul Hidayah Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember yang heterogen, mencakup siswa dengan
kemampuan mudah, sedang, tinggi.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Islam Darul
Hidayah, sampel yang dipilih kelas VIII A. Pemilihan kelas VIII A didasarkan

pada pertimbangan bahwa bangun ruang sisi datar diajarkan dikelas V1II.

34
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3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti
mengenai istilah-istilah yang terdapat pada maslah peneliti. Untuk menghindari
perbedaaan persepsi dan kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka
didefinisikan istilah sebagai berikut:

a. Perangkat pembelajaran matematika dengan Problem Based Learning berupa
sekumpulan perangkat pembelajaran meliputi Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), LKS, THB dengan memberikan siswa kepada masalah
nyata dan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sintaks Problem Based Learning ada lima komponen vyakni: (1)
Mengarahkan siswa kepada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar,
(3) Membantu independen dan grup investigation (penyelidikan kelompok) ,
(4) Mengembangkan dan mempresentasikan artifact dan exhibits, (5)
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

c. LSLC merupakan pengkajian pembelajaran yang berfokus pada collaborative
learning, caring community dan jumping task.

d. Indikator berfikir kreatif yakni (1) Kelancaran (fluency), (2) Keluwesan
(flekxibility), (3) Kebaruan (novelty), (4) Keterincian (elaboration).

3.5 Desain atau Rancangan Penelitian

Model pengembangan perangkat yang dipilih adalah model Thiagarajan,
Semmel & Semmel (4-D). Model 4-D (Four D Model) terdiri atas empat tahap,
yaitu pendifinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate) Thiagarajan, Semmel & Semmel (dalam Hobri,
2012:12). Pemilihan model ini didasarkan oleh beberapa faktor yakni (1)
tahapannya lebih rinci dan sistematis, sehingga memudahkan proses
pengembangan perangkat, (2) melibatkan penilaian para ahli guna mengontrol
kualitas perangkat pembelajaran sebelum dilakukan uji coba, (3) terdapat kegiatan
uji coba, dan revisi. Langkah-langkah pengembangan penelitian dapat dilihat pada
gambar 3.1 berikut.
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Langkah-langkah penelitian dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap pendefinisian
Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat yang diperlukan dalam pengembangan pembelajaran. Tahap ini terdiri atas
lima langkah pokok, yaitu:
1. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Dalam hal ini, analisi awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika sehingga diperlukan
pengembangan perangkat pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara kepada guru matematika.

2. Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa kelas VIlII
SMP Islam Darul Hidayah yang dilakukan untuk memperoleh data
karakteristik siswa, sehingga diperoleh rancangan dan pengembangan pada
bahan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, hasil
analisis akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam
menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan tahap formal operasional.
3. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep disusun secara sistematis, dengan materi bangun ruang
sisi datar yang akan dipelajari peserta didik. Hasil analisis konsep dapat
dijadikan acuan untuk merencanakan urutan pembelajaran bangun ruang sisi
datar yang akan diberikan sehingga peserta didik dapat membangun konsep
dan materi-materi yang digunakan sebagai saran pencapaian Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar.

4. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur yang bertujuan
menentukan isi materi ajar secara garis besar dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada materi bangun ruang sisi datar. Analisis tugas
ini berisikan rincian kegiatan yang dilaksanakan siswa setelah pembelajaran
berdasarkan analisis konsep, untuk memahami konsep bangun ruang sisi

datar.
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5. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dengan mengacu
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi bangun
ruang sisi datar.

b. Tahap perancangan (design)

Tahap perancangan merupakan tahap kedua setelah tahap pendefinisian.
Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Tahap
perancangan dimulai dengan melakukan kegiatan-kegiatan sbb:

1. Penyusunan tes (criterion test construction)

Penyususnan tes ini didasarkan pada analisis tugas dan analisis konsep
yang dijabarkan dalam perumusan tujuan pembelajaran. Untuk merancang tes
hasil belajar siswa dibuat kisi-kisi soal dan penskoran yang didasarkan pada
indikator yang menjadi kunci pokok dalam perumusan tujuan pembelajaran.
Tes tersebut adalah tes hasil belajar materi bangun ruang sisi datar dengan
Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community.

2. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media bertujuan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik materi bangun ruang sisi datar. Media yang
dipilih harus sesuai dengan karakteristik siswa, serta hasil analisis tugas dan
analisis konsep guna membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi
dasar.

3. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah memilih pendekatan, strategi, model, metode dan sumber
belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini,
menggunakan Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community pada materi bangun ruang sisi datar kelas VII1 SMP.

4. Perancangan awal (initial design)
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Dalam penilitian ini, rancangan awal dimulai dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar
(THB).

c. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan draft perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli, kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini yaitu:

1. Penilaian para ahli

Penilaian para ahli yang meliputi validasi isi semua perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dalam tahap perancangan. Validator
dalam penilitian ini adalah dua orang dosen pendidikan matematika dengan
pendidikan minimal s2, serta seorang praktisi guru mata pelajaran matematika
di Sekolah Menengah Pertama dengan pendidikan minimal S1. Hasil validasi
ini digunakan sebagai dasar melakukan revisi dalam penyempurnaan
perangkat pembelajaran. Berdasarkan penilaian, koreksi, masukan dan saran
para validator ini selanjutnya dilakukan revisi serta penyempurnaan perangkat
pembelajaran
2. Uji coba lapangan

a. Uji coba kelompok kecil

Uji coba ini lakukan untuk menguji coba perangkat yang telah
divalidasi. Dalam kegiatan simulasi ini peneliti menguji cobakan LKS
dan THB kepada 6 peserta didik yang heterogen. Pemilihan siswa
katagori dua siswa kemampuan tinggi, dua siswa kemampuan sedang,
dan dua siswa kemampuan rendah. Tujuan dari simulasi perangkat
pembelajaran ini adalah untuk menguji perangkat pembelajaran valid
atau tidak dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan masukan dari
kegiatan simulasi, dilakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran
yang hasilnya siap diuji cobakan kepada siswa kelas besar.
b. Uji coba kelompok besar

Uji coba ini bertujuan untuk memperoleh masukan langsung dari

lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Untuk
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melihat kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran diperlukan
observer. Observer pada penelitian ini adalah 8 orang yang
berpendidikan minimal SI pendidikan Matematika. Observasi
dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung sebanyak 3 Kali
pembelajaran. 1 orang observer bertugas mengamati aktivitas guru dan 7
orang observer mengamati aktivitas siswa yang dibagi dalam 7
kelompok. Respon, reaksi, komentar dari guru dan validator dicatat dan
kemudian dianalisis sebagai masukan untuk melakukan revisi perangkat
pembelajaran. Dalam penelitian ini, uji coba kelompok besar
dilaksanakan di SMP Islam Darul Hidayah, kelas VIl dengan jumlah 28

siswa.

d. Tahap penyebaran (disseminate)

Tahap ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menguji efektifitas

penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Tahap ini

dilaksanakan dengan menyebar perangkat pembelajaran diperpustakaan ataupun

keinternet.

3.6 Data dan Sumber Data

Data yang hendak dikumpulkan dalam penelitian ini pada tabel 3.1

meliputi:
Tabel 3.1 Data dan Sumber data
Aspek yang dinilai Instrument Responden
Kevalidan perangkat  Lembar validasi Ahli dan praktisi
Kepraktisan Lembar observasi aktivasi guru Observer
perangkat
Kefektifan perangkat ~ Tes hasil belajar Subjek uji coba

Lembar observasi aktivitas siswa  Observer

Angket respon siswa Subjek uji coba

a. Lembar validasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian

Dalam peneletian ini lembar validasi menggunakan lembar validasi

perangkat pembelajaran. Menurut Hobri (2010:33) seluruh lembar validasi

digunakan mengukur kevalidan perangkat pembelajaran dari segi

isi

dan
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konstruksinya berpatokan pada rasional teoritik yang kuat dan konsisten secara
internal antar komponen-komponen perangkat pembelajaran. Untuk mengetahui
kevalidan yang terkait dibutuhkan data berupa hasil penilaian tim validator yang
terdiri dari tiga validator yaitu; dua dosen matematika dan satu guru mata
pelajaran matematika SMP Islam Darul Hidayah Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember.

Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam,
yaitu lembar validasi RPP, validasi LKS dan validasi THB. Kriteria untuk
menyatakan bahwa kedua perangkat yang dikembangkan terdiri atas 4 (empat)
derajat skala penilaian yaitu: tidak valid (nilai 1), kurang valid (2), cukup valid
(nilai 3), serta valid (nilai 4).

b. Lembar observasi aktivitas guru

Validasi instrumen penelitian terdiri dari validasi lembar observasi
aktivitas guru, validasi lembar observasi aktivitas siswa, validasi tes hasil belajar
dan validasi lembar angket respon siswa. lembar validasi berisi: (a) petunjuk
pengisian, (b) keterangan skala penilaian, (c) tabel penilaian yang berisi aspek
yang dinilai, indikator, skala penilaian, serta (d) kolom komentar dan saran
perbaikan.
c. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini akan digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas guru selama proses pembelajaran matematika pendekatan model
Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community.
Komponen-komponen yang dimunculkan dalam lembar pengamatan ini
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran model Problem Based
LearningBased berbasis Lesson Study for Learning Community. Lembar observasi
aktivitas guru berisi pernyataan-pernyataan tentang Problem Based Learning
berbasis Lesson Study for Learning Community yang harus dilakukan guru pada
setiap tahap pembelajaran yang berguna untuk memeriksa kesesuaian antara
aktivitas guru dengan RPP yang telah dibuat.

d. Angket respon siswa
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Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
akivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran matematika model
Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning Community. Lembar
observasi aktivitas siswa berisi pernyataan-pernyataan tentang tahap-tahap
pembelajaran matematika model Problem Based Learning berbasis Lesson Study
for Learning Community. Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang keefektifan perangkat pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok
beranggotakan 4 orang. Aktivitas siswa yang diamati adalah kegiatan siswa
dalam kelompok melalui tahap model Problem Based Learning berbasis Lesson
Study for Learning Community.

Penentuan tingkat kesesuaian ini berdasarkan indikator dengan presentase
keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Aktivitas siswa dibagi
menjadi 3 fase yaitu kegiatan awal, inti dan akhir.

e. Respon siswa

Dalam penelitian ini menggunakan angket yang diberikan langsung
kepada informasi yaitu siswa kelas VIII SMP Islam Darul Hidayah Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember. Metode angket dalam penelitian ini digunakan
untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran model Problem Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community pokok bahasan bangun ruang sisi datar SMP Kelas VIII. Angket
respon siswa dibuat untuk mendapatkan data mengenai pendapat siswa tentang
proses pembelajaran yang mereka alami, cara siswa belajar, cara guru mengajar,
pemahaman terhadap perangkat dan media pembelajaran yang digunakan serta
ketertarikan siswa tentang model Problem Based Learning berbasis Lesson Study
for Learning Community yang digunakan.

f. Tes hasil belajar

Pada dasarnya tes hasil belajar termasuk perangkat pembelajaran.Tetapi
tes hasil belajar juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang penguasaan
bahan ajar melalui model Problem Based Learning berbasis Lesson Study for
Learning Community. Soal akan divalidasi sebelum digunakan dalam tindakan.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik perolehan data yang tepat merupakan salah satu syarat
kesempurnaan penelitian untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan
akurat sesuaidengan tujuan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian inimeliputi:
a. Metode wawancara

Pada penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin yang dalam
pelaksanaanya sudah membawa pedoman tentang garis besar pertanyaan yang
akan di tanyakan. Interview di laksanakan pada fase investigasi awal, yaitu saat
mendefinisikan masalah. Untuk mendapatkan data tersebut di lakukan wawancara
dan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui bagaimana
kondisi proses pembelajaran  di sekolah terkait. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
meliputi perilaku membangun pengetahuan dan cara menyelesaikan masalah,
pengeloaan pembelajaran serta pengukuran hasil belajar .
b. Metode dokumentasi

Data yang ingin di peroleh dengan metode dokumentasi pada penelitian
ini adalah data- data tentang siswa yang berisi nama, jenis kelamin, dan prestasi
siswa. Data ini di gunakan untuk menentukan heterogenitas kelompok yang
akan di bentuk pada saat pembelajaran.
c. Metode tes

Metode tes di gunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
setelah pembelajaran matematika model Problem Based Learning berbasis
Lesson Study for Learning Community. Tes yang di berikan berupa yaitu tes hasil
belajar yang telah direvisi berdasarkan validasi ahli.
d. Metode angket

Metode angket di gunakan untuk memperoleh data bahan untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang di kembangkan dengan memberikan lembar
validasi perangkat kepada para ahli, para ahli yang dimaksud yaitu dua dosen
matematika yang ahli dalam pengembangan perangkat pembelajaran, satu

dosen matematika yang ahli dalam matematika dan guru matematika SMP Islam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Darul Hidayah. Angket respon siswa juga di gunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang respon siswa juga di gunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang respon siswa terhadap kegiatan kegiatan belajar mengajar pembelajaran
matematika model Problem Base Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community dan di berikan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai.
Angket ini di isi oleh siswa dengan cara memberi tanda check list pada kolom

yang telah disediakan di setiap pertanyaan yang di ajukan.

3.8 Teknik Penyajian dan Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengolah dan menginteprestasikan data
hasil penelitian sehingga diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil
penelitian. Teknik analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian dapat
diuraikan sbb:
3.8.1 Analisis data kevalidan perangkat

Analisis data kevadilan perangkat pembelajaran di lakukan untuk
menilai apakah perangkat-perangkat dan instrumen yang di susun telah
memenuhi  kriteria  kevadilan. Data kualitatif — dikonversi menjadi data
kuantitatif dengan cara
a. Merekap skor semua aspek dari validator
b. Menghitung rata-rata nilai setiap aspek
Yj=14y

n

keterangan :K; = rata-rata aspek ke-i

Ki:

Ayj = rata-rata ke-i kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
c. Menghitung rata-rata keseluruhan rata-rata V.

T
n
keterangan :K; = rata-rata aspek ke-i
V.= rata-rata keseluruhan

n = banyaknya aspek
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d. Membuat kesimpulan tentang kevalidan
Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Perangkat dan Instrument

Interval Kevalidan
1<V <2 Tidak Valid
22V <3 Cukup Valid
3<V. <4 Valid

Jika dari hasil analisis di dapatkan kesimpulan yang tidak valid, maka
perlu revisi total dan dilakukan proses validasi kembali oleh ahli dan praktisi. Jika
diperoleh hasil cukup valid, maka diharuskan revisi kecil yang tidak bersifat
subtansial sehingga perlu divalidasi lagi dan dilanjutkan dengan uji coba

lapangan. Jika data valid, maka dilanjutkan dengan uji coba lapangan.

3.8.2 Analisis data kepraktisan perangkat

Data kepraktisan perangkat adalah data yang menggambarkan
keterlaksanaan perangkat tersebut. Data ini diperoleh dari data aktivitas guru
yang diamati melalui lembar observasi. Data hasil observasi aktivitas guru
dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sebagai berikut
a. Menjumlahkan skor dari semua pertemuan
b. Menghitung persentase skor rata-rata dengan menggunakan rumus

sp=2L 100%
=—X
SM 0

Keterangan: SR= skor rata-rata hasil observasi (dalampersen)
ST = skor total dari observer
SM = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil observasi
(Arikunto, 2009)
c. Membuat kesimpulan dari hasil analisis observasi guru.
Kesimpulan analisis data disesuaikan dengan kriteria persentase skor

rata-rata hasil observasi pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kriteria Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Kesimpulan
90% < SR <100% Sangat baik
80% < SR <90% Baik
70% < SR < 80% Cukup
40% <SR <70% Kurang
0% < SR <40% Sangat kurang

Adaptasi dari parta (2009)
3.8.3 Analisis data keefektifan perangkat
Keefektifan perangkat diukur oleh tiga indikator yaitu belajar, aktivitas
dan respon siswa.
a. Analisis data hasil belajar
Hasil tes dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merekap skor masing-masing siswa
2. Menentukan kategori ketuntasan belajar siswa berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebagai berikut:
a) Jika nilai siswa >75 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikan tuntas.
b) Jika nilai siswa <75 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikan belum tuntas.
3. Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas.
4. Menentukan ketuntasan klasikal dengan kriteria sebagai berikut:
a) Jika =>75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan telah tuntas secara klasikal.
b) Jika <75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan tidak tuntas secara klasikal.
b. Analisis data hasil observasi aktivitas siswa
Aktivitas siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan efektif jika presentase
keaktifan siswa menunjukan kategori baik. Menurut Sukardi (dalam Indriyani,

2013:37), presentase keaktifan dihitung menggunakan rumus berikut:
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[ f— X
N 0

Keterangan: Ps = persentase keaktifan skor rata-rata hasilobservasi
As = jumlah skor yang diperoleh observer
N = jumlah skor maksimal
S = siswa
Kesimpulan analisis dan disesuaikan dengan kriteria aktivitas siswa yang
terdiri dari skor 1 sampai 4 yang dibagi dalam empat interval. Kriteria ditentukan

seperti pada Tabel berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Skor Kesimpulan
35<Ps<4 Sangat aktif
25<Ps<35 Aktif
1,5<Ps<25 Kurang aktif
1<Ps<15 Tidak aktif

Adaptasi, parta: 2009
c. Analisis data respon siswa

Data respon siswa yang diperolen melalui angket respon siswa
dianalisis berdasarkan presentase. Respon siswa dikatakan positif apabila
75% atau lebih siswa merespon dengan jawaban “ya” untuk setiap indikator
aspek dan direspon.

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar tuntas secara
klasikal, indikator keaktifan siswa pada kriteria minimal aktif, dan respon

siswa positif.

3.9 Kriteria Kualitas dan Perangkat Pembelajaran

Hobri (2010:33) berpendapat bahwa untuk mengukur kevalidan,kepraktisan
dan keefektifan perangkat pembelajaran maka disusun dan dikembangkan
instrument penelitian. Instrument ini mencakup beberapa kriteria pengembangan

perangkat yang diperoleh dari hasil analisis data pada tabel 3.5.
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Table 3.5 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran

No

Kriteria

Hasil Analisis Data yang Disyaratkan

Perangkat
Pembelajaran
valid

Lembar validasi dengan kategori minimal cukup valid
Saran dari validator tidak mengubah total perangkat atau
hanya mengakibatkan revisi kecil

Keterlaksanaan perangkat pembelajaran kategori minimal

Perangkat baik
2 pembelajaran  Saran dari praktisi tidak mengubah total prangkat atauhanya
praktis mengakibatkan revisi kecil
3 Perangkat Keaktifan siswa minimal aktif
pembelajaran  Lebih dari 75% siswa tuntas
Efektif Respon siswa positif
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran problem based learning berbasis
lesson study for learning community pada bahasan bangun ruang sisi datar untuk
meningkatkan berfikir kreatif siswa yang berorientasi pada pengembangan produk telah
selesai dilaksanakan. Produk yang dikembangkan menghasilkan produk valid, praktis dan
efektif, serta penemuan rumus luas permukaan kubus, balok, dan prisma melalui kegiatan
pembelajaran siswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan thiagarajan, semmel
dan semmel yang lebih sering dikenal dengan Model 4-D (four-D model) yang terdiri dari 4
tahap vyaitu: 1) tahap pendefinisian (define), 2) tahap perancangan (design), tahap

pengembangan (develop), 4) tahap penyebaran (disseminate).

a. Tahap pendefinisian (define)
Menetapkan masalah dasar yaitu luas permukaan kubus, balok, dan prisma. Karakteristik
siswa berada pada tahap deduksi informal. Konsep yang harus dikuasai siswa adalah luas
bangun ruang sisi datar dan dengan analisa tugas mampu menguasai materi tentang
menemukan konsep luas permukaan kubus, balok dan prisma.

b. Tahap perancangan (design)
Menyusun tes hasil belajar pada pokok bahasan luas permukaan kubus, balok dan prisma,
dengan menggunakan media LKS dan merancang perangkat pembelajaran hasil
pengembangan yang siap diuji cobakan.

c. Tahap pengembangan (develop) .
Penilaian para ahli, hasil validasi perangkat RPP, LKS dan THB dengan urutan nilai rata-
rata 3,75, 3,7, 3,72 berada di kriteria valid. Hasil validasi instrumen berupa validasi
aktivitas guru dengan nilai rata-rata 3,8, validasi lembar observasi aktivitas siswa dengan
nilai rata-rata 3,73, validasi lembar angket respon siswa dengan nilai rata-rata 3,72. Uji
coba lapangan berada di kriteria praktis dan efektif. Uji coba lapangan dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan kegiatan pembelajaran dan 2 kali tes hasil belajar. Pada
kegiatan menganalisa berfikir kreatif siswa mengalami peningkatan yakni kriteria rendah
dari 26 siswa menjadi lebih sedikit yakni 6 siswa, kriteria sedang dari 2 ke 16, dan kriteria
tinggi dari O ke 4.

d. Tahap penyebaran (disseminate)

Penyebaran dilakukan pada SMP/MTs sederajat.
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Berdasarkan hasil pengamatan dalam melaksanakan pembelajaran dengan model
problem based learning berbasis lesson study for learning community pada bahasan bangun
ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa terdapat kelebihan pada model ini

yaitu:

1. Model pembelajaran ini digunakan untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa,

2. Jawaban yang dihasilkan siswa dalam memecahkan masalah tidak tunggal,

3. Pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan dengan baik dapat lebih terarah,

4. Adanya interaksi positif antar teman dalam kelompok maupun teman pada kelompok lain,

serta antara siswa dengan guru.

Namun selain kelebihan juga terdapat kekurangan yang ditemukan dalam

melaksanakan pembelajaran dalam model ini yaitu:

1. Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran relatif lama sehingga guru perlu
memperhitungkan dengan baik waktu yang telah ditentukan,

2. Tidak semua siswa langsung memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
sehingga memerlukan pengaturan siswa dalam kelompok yang beragam kemampuannya
agar siswa yang mudah memahami dapat membimbing teman sejawatnya yang kurang

faham.
5.2 Saran

Terkait dengan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran problem based
learning berbasis lesson study for learning community pada bahasan bangun ruang sisi datar
untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa yang telah dilaksanakan oleh peneliti, terdapat

beberapa saran dan masukan untuk peneliti lain yang akan melakukan peneltian sejenis.

1. Perangkat pembelajaran bangun ruang sisi datar problem based learning berbasis lesson
study for learning community pada bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan
berfikir kreatif siswa masih perlu diuji cobakan kepada sekolah yang lain sebagai
penelitian eksperimen maupun penelitian yang lain.

2. Pengembangan perangkat pembelajaran problem based learning berbasis lesson study for
learning community pada bahasan bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan berfikir
kreatif siswa masih perlu digunakan penelitian pada materi lain.

3. Materi yang digunakan oleh penelit belum diberikan kepada siswa SMP/Mts sehingga

dapat dijadikan bahan pengayaan oleh guru dalam melaksana kan pembelajaran dikelas.
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Satuan Pendidikan
Kelas

Kompetensi Inti

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA

: SMP Islam Darul Hidayah

- VI / Genap

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 :

kebangsaan, kenegaraan, dan

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

Mengeksplorasi;

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pembelajaran Waktu
3.1 Menentukan Bangun Mengamati; Tes Hasil | 6 jam | 1. Buku
Luas permukaan (rjuimg SiSi | (1 S TN i Belajar pelajaran M?tekmaglsllp
angun ruang g yang merepresentasikan bangun ruang untu
sisi datar . Kelas VIII.
sisi datar X
Kementrian
Pendidikan
Menanya; dan
Kebudayaan.
Membuat pertanyaan dan melakukan 2017
percobaan untuk menemukan jari-jari 2 LKS
bangun ruang sisi datar 3. Sumber
belajar
lainnya yang
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Melakukan percobaan untuk menemukan
rumus luas permukaan bangun ruang sisi
datar

Mengasosiasi;

Menyajikan hasil pembelajaran tentang
bangun ruang sisi datar

Mengkomunikasikan;

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bangun ruang sisi datar

relevan
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MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian Penelitian

Pengembangan |1. Bagaimanakah proses Problem 1. Sintaks problem based 1. Subjek uji coba: Jenis penelitian yang
perangkat pengembangan Based learning yang meliputi Siswa Kelas VIII digunakan adalah
pembelajaran perangkat Learning a. Mengarahkan siswa kepada SMP Islam Darul | penelitian
Problem pembelajaran Problem Lesson Study masalah Hidayah pengembangan
Based Based Learning for Learning b. Men_gorganlsa5| siswa untuk 2. Metode
Learning berbasis Lesson Study Community belajar |y Pengumpulan
(PBL) for Learning (LSLC) C. Mem_bantu _mdgpenden dan Da'Fa A\

. . i grup investigation a. Validasi ahli
berbasis Community (LSLC) Berfikir (penyelidikan kelompok) b. Observasi
Lesson Study pada pokok bahasan Kreatif d. Mengembangkan dan c. Angket
for Learning bangun ruang sisi datar mempresentasikan artifact d. Tes
Community untuk meningkatkan dan exhibits e. Wawancara
(LSLC) pada berfikir kreatif siswa. e. Menganalisa dan
pokok 2. Bagaimanakah hasil mengevaluasi proses
bahasan proses pengembangan pemecahan masalah
bangun ruang perangkat 2. Unsur-unsur dal_am Lesson
sisi datar pembelajaran Problem Study for Learning
untuk Based Learning Communlty Yaitu _
meningkatkan berbasis Lesson Study P e A ning,

. ) caring community,

berfikir for Learning

kreatif siswa.

Community (LSLC)
pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar
untuk meningkatkan

oo TP wo T

jumping task
berfikir kreatif
Fluency
Flexibilty
Originality
Elaboration
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Judul
Penelitian

Rumusan Masalah

Variabel
Penelitian

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

berfikir kreatif siswa.
Bagaimanakah
implementasi proses
pengembangan
perangkat
pembelajaran Problem
Based Learning
berbasis Lesson Study
for Learning
Community (LSLC)
pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar
untuk meningkatkan
berfikir kreatif siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I

(RPP 1)
Satuan Pendidikan : SMP Islam Darul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

B.

C.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah,

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar
3.1 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menentukan dan memahami konsep luas permukaan kubus
3.1.2 Menemukan dan memahami rumus luas permukaan kubus
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D. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model problem based learningberbasis lesson study for learning community
diharapkan peserta didik terlibat aktif mengorientasi masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi masalah, dengan tujuan
peserta didik dapat :

1. Menentukan dan memahami konsep luas permukaan kubus
2. Menemukan dan memahami rumus luas permukaan kubus melalui percobaan yang dilakukan secara kreatif

E. Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalahproblem based learning berbasis lesson study for learning community untuk

meningkatkan berfikir kreatif

F. Kegiatan Pembelajaran (Do)

Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
Pendahuluan 10°
1. Memberi salam 1. Menjawab salam dari guru
2. Mempersilahkan  siswa untuk |2. Berdoa dengan khidmat
berdoa 3. Mengikuti pengecekan kehadiran
3. Mengecek kehadiran siswa dengan santun
4. Mengajak dan mempersilahkan |4. Mengucapkan basmalah sebelum
siswa mengucapkan basmalah pembelajaran dimulai
sebelum pembelajaran 5. Mendengarkanpenjelasan guru
5. Menyampaikan kepada siswa dengan santun dan seksama
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
materi yang akan dipelajari dan Mendengarkan penjelasan guru
tujuan pembelajaran yang akan dengan santun dan seksama
dicapai . Secara langsung duduk bersama
Memberi apersepsi kepada siswa kelompoknya dan  mengubah
berkaitan dengan materi posisi  duduk sesuai dengan
sebelumnya yang ada kaitannya ketentuan
dengan materi yang akan dipelajari
Mengkondisikan  siswa dalam
kelompok dengan posisi duduk
yang diatur, satu kelompok terdiri
dari 4 siswa yang heterogen
penentuan  anggota  kelompok
berdasarkan  nilai  sebelumnya
yang sudah didapat
Kegiatan Inti 60’
Fase 1: Mengarahkan Meminta siswa membaca dan Mengamati permasalahan Kelancaran
siswa pada Masalah memahami permasalahan (collaborative and caring)
Diberikan permasalahan (scaffolding and caring) Mengilustrasikan ~ permasalahan
terkait  dengan  luas Meminta siswa mengilustrasikan pada gambar (collaborative and
permukaan kubus permasalahan pada gambar caring)
(scaffolding and caring)
Fase 2: Meminta  siswa  mengajukan Menuliskan hal-hal yang diketahui Kelancaran

Mengorganisasikan

pertanyaan tentang hal-hal yang

pada permasalahan
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
siswa untuk belajar diamati pada permasalahan |2. Menentukan titik-titik sudut pada
(scaffolding and caring) ilustrasi gambar
Meminta siswa menentukan titik- |3. Siswa menggambar jaring-jaring
titik sudut pada ilustrasi gambar kubus
(scaffolding and caring)
Meminta siswa untuk mengambar
jaring-jaring(scaffolding and
caring)
Fase 3: Membimbing Mengarahkan siswa untuk |1. Merencanakan cara Keluwesan
penyelidikan individu merencanakan cara menyelesaikan menyelesaikan masalah
atau kelompok masalah (scaffolding and caring) (collaborative and caring)
Membimbing siswa pada saat |2. Mengerjakan penyelesaian sesuai
melakukan penyelesaian masalah rencana penyelesaian masalah
Mendukung siswa agar bekerja (collaborative and caring).
sama baik dalam kelompok |3. Berdiskusi dengan kelompok
(caring) berdasarkan argumen yang dibuat
Membimbing untuk menanamkan (collaborative and caring)
pemahaman konsep materi yang |4. Membuat  kesepakatan  cara
dipelajari(scaffolding and caring). menyelesaikan luas permukaan
Mengamati upaya siswa dalam kubus (collaborative and caring).
kelompok 5. Mengerjakantugas secara
. Mengecek apa semua kelompok berkelompok (collaborative)
dapat menyelesaikan tugasnya |6. Anggota kelompok saling
(caring) memeriksa, mengoreksi,

berdiskusi dan memberi masukan
terkait hasil penyelesaian yang

€6
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
dikerjakan  (collaborative and
caring)
Fase 4: Mengatur alurnya diskusi |1. Mempresentasikan hasil  kerja Novelty
Mengembangkan dan (collaborative and caring) kelompok  (collaborative and
mempresentasikan hasil Membatasai tanggapan siswa agar caring)
kerja tidak menyimpang dari topik 2. Menanggapi  hasil  presentasi
(collaborative and caring) (collaborative and caring)
Mempersilahkan kelompok lain [3. Mempresentasikan hasil kerja dari
yang  memiliki cara  atau kelompok lain yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda untuk cara atau penyelesaian yang
mempresentasikannya kedepan berbeda  (collaborative  and
Memberikan umpan balik caring)
(reinforcement) 4. Memperhatikan keterangan yang
disampaikan oleh guru
Fase 5: Menganalisa Membimbing siswa untuk | 1. Menyimpulkan permasalahan Elaborasi
dan mengevaluasi merefleksi pemasalahan (caring) (collaborative and caring)
proses pemecahan
masalah
Penutup 10°

Mengemukakan kegiatan yang
menarik selama pembelajaran

Menyampaikan hal-hal yang dapat
dipetik dalam pembelajaran yang

1. Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang
2. Memperhatikan apa yang

6
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
waktu

Unsur
Kreatif

. Guru mengakhiri pembelajaran

telah dilaksanakan
Memberikan umpan balik kepada | 3.
setiap kelompok
Menginformasikan materi yang | 4.
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya 5.

dengan mengucapkan salam

disampaikan dengan tenang
Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang

Memperhatikan apa yang
disampaikan dengan tenang
Menjawab salam dari Guru

G. Media/Alat/Sumber Pembelajaran

1. Alat/Bahan
2. Media

: Ppt, lembar kerja siswa, kapur tulis, papan tulis, penghapus papan
: Laptop, LCD, proyektor

3. Sumber Pembelajaran :Buku Matematika panduan dari pemerintah (buku siswa dan buku guru)

H. Penilaian Pembelajaran

Penilaian proses dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada
lembar aktivitas siswa yang telah disiapkan.

Mengetahui
Guru Model

Peneliti

Luluk Zubaidatul K.S, S.Pd
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A

B.

C.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 11

(RPP 11)
Satuan Pendidikan : SMP Islam Darul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar
3.1 Menentukan luas permukaanbangun ruang sisi datar

Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menentukan dan memahami konsep luas permukaan balok
3.1.2 Menemukan dan memahami rumus luas permukaan balok

96


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model problem based learning berbasis lesson study for learning community
diharapkan peserta didik terlibat aktif mengorientasi masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu atau kelompok, mengembangkan hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi masalah, dengan tujuan peserta didik dapat:
1. Menentukan dan memahami konsep luas permukaan balok
2. Menemukan dan memahami rumus luas permukaan balok melalui percobaan yang dilakukan secara kreatif

E. Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah problem based learning berbasis lesson study for learning communityuntuk
meningkatkan berfikir kreatif

F. Kegiatan Pembelajaran (Do)

tujuan pembelajaran yang akan

dengan santun dan seksama

Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
Pendahuluan 10°
Memberi salam 1. Menjawab salam dari guru
Mempersilahkan  siswa untuk |2. Berdoa dengan khidmat
berdoa 3. Mengikuti pengecekan kehadiran
Mengecek kehadiran siswa dengan santun
Mengajak dan mempersilahkan [4. Mengucapkan basmalah sebelum
siswa mengucapkan basmalah pembelajaran dimulai
sebelum pembelajaran 5. Mendengarkanpenjelasan guru
Menyampaikan  kepada  siswa dengan santun dan seksama
materi yang akan dipelajari dan [6. Mendengarkan penjelasan guru

L6
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
dicapai 7. Secara langsung duduk bersama
Memberi apersepsi kepada siswa kelompoknya dan  mengubah
berkaitan dengan materi posisi  duduk sesuai dengan
sebelumnya yang ada kaitannya ketentuan
dengan materi yang akan dipelajari
Mengkondisikan  siswa dalam
kelompok dengan posisi duduk
yang diatur, satu kelompok terdiri
dari 4 siswa yang heterogen
penentuan  anggota  kelompok
berdasarkan nilai  sebelumnya
yang sudah didapat oleh guru
Kegiatan Inti 60’
Fase 1: Mengarahkan Membagikan LKS 1. Menerima LKS Kelancaran
siswa pada Masalah Meminta siswa membaca dan |2. Mengamati permasalahan
Diberikan permasalahan memahami permasalahan (collaborative and caring)
terkait  dengan  luas (scaffolding and caring) 3. Mengilustrasikan  permasalahan
permukaan balok Meminta siswa mengilustrasikan pada gambar (collaborative and
permasalahan pada gambar caring)
(scaffolding and caring)
Fase2: Meminta  siswa  mengajukan | 1. Menuliskan hal-hal yang Kelancaran

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

pertanyaan tentang hal-hal yang
diamati pada  permasalahan

diketahui pada permasalahan
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
(scaffolding and caring).
Fase 3: Membimbing Mengarahkan siswa untuk Merencanakan cara Keluwesan
penyelidikan  individu merencanakan cara menyelesaikan menyelesaikan masalah
atau kelompok masalah (scaffolding and caring) (collaborative and caring)
Membimbing siswa pada saat Mengerjakan penyelesaian sesuai
melakukan penyelesaian masalah rencana penyelesaian masalah
Mendukung siswa agar bekerja (collaborative and caring)
sama baik dalam kelompok Berdiskusi  dengan  kelompok
(caring) berdasarkan argumen yang dibuat
Membimbing untuk menanamkan (collaborative and caring)
pemahaman konsep materi yang Membuat  kesepakatan  cara
dipelajari(scaffolding and caring) menyelesaikan luas bangun datar
Mengamati upaya siswa dalam (balok) (collaborative andcaring)
kelompok Mengerjakantugas secara
Mengecek apa semua kelompok berkelompok (collaborative)
dapat menyelesaikan tugasnya |6. Anggota kelompok saling
(caring) memeriksa,mengoreksi, berdiskusi
dan memberi masukan terkait
hasil penyelesaian yang dikerjakan
(collaborative and caring)
Fase 4: Mengatur alurnya diskusi Mempresentasikan  hasil  kerja Novelty

Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil
kerja

(collaborative and caring)
Membatasai tanggapan siswa agar

.tidak menyimpang dari topik

kelompok
caring)
Menanggapi  hasil

(collaborative  and

presentasi
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
(collaborative and caring) (collaborative and caring)
Mempersilahkan kelompok lain Mempresentasikan hasil kerja dari
yang  memiliki cara  atau kelompok lain yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda untuk cara atau penyelesaian yang
mempresentasikannya kedepan berbeda  (collaborative and
Memberikan umpan balik caring)
(reinforcement) Memperhatikan keterangan yang
disampaikan oleh guru
Fase 5: Menganalisa Membimbing siswa untuk Menyimpulkan permasalahan Elaborasi
dan mengevaluasi merefleksi pemasalahan (caring) (collaborative and caring)
proses pemecahan
masalah
10°

Penutup

1. Mengemukakan kegiatan yang
menarik selama pembelajaran

2. Menyampaikan hal-hal yang
dapat dipetik dalam
pembelajaran  yang telah
dilaksanakan

3. Memberikan umpan balik
kepada setiap kelompok

4. Menginformasikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang

Memperhatikan apa yang
disampaikan dengan tenang
Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang

. Memperhatikan apa yang

disampaikan dengan tenang

. Menjawab salam dari Guru
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
waktu

Unsur
Kreatif

5. Mengakhiri

dengan mengucapkan salam

pembelajaran

G. Media, Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran

1. Alat/Bahan
2. Media

H. Penilaian Pembelajaran
Penilaian proses dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada

lembar aktivitas siswa yang telah disiapkan.

Mengetahui
Guru Model

: Ppt, lembar kerja siswa, kapur tulis, papan tulis, penghapus papan
: Laptop, LCD, proyektor
3. Sumber Pembelajaran :Buku matematika panduan dari pemerintah (buku siswa dan buku guru)

Luluk Zubaidatul K.S, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I11

(RPP 111)
Satuan Pendidikan : SMP Islam Darul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah,
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.1 Menentukan luas permukaanbangun ruang sisi datar

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menentukan dan memahami konsep luas permukaan prisma
3.1.2 Menemukan dan memahami rumus luas permukaan prisma
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D. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model problem based learning berbasis lesson study for learning community
diharapkan peserta didik terlibat aktif mengorientasi masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu atau kelompok, mengembangkan hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi masalah, dengan tujuan peserta didik dapat:
1. Menentukan dan memahami konsep luas permukaan prisma
2. Menemukan dan memahami rumus luas permukaan prisma melalui percobaan yang dilakukan secara kreatif

E. Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah problem based learning berbasis lesson study for learning community untuk

meningkatkan berfikir kreatif

F. Kegiatan Pembelajaran (Do)

Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
Pendahuluan 10°
1. Memberi salam Secara langsung duduk bersama
2. Mempersilahkan  siswa untuk | kelompoknya dan mengubah posisi
berdoa duduk sesuai dengan ketentuan

3. Mengecek kehadiran siswa

4. Mengajak dan mempersilahkan
siswa mengucapkan basmalah
sebelum pembelajaran

5. Menyampaikan kepada siswa
materi yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan

60T
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
waktu

Unsur
Kreatif

dicapai

Memberi apersepsi kepada siswa
berkaitan dengan materi
sebelumnya yang ada kaitannya
dengan materi yang akan dipelajari
Mengkondisikan  siswa dalam
kelompok dengan posisi duduk
yang diatur, satu kelompok terdiri
dari 4 siswa yang heterogen
penentuan  anggota  kelompok
berdasarkan  nilai  sebelumnya
yang sudah didapat

Kegiatan Inti

60°

Fase 1: Mengarahkan
siswa pada Masalah
Diberikan permasalahan
terkait dengan luas
permukaan prisma

Meminta siswa membaca dan
memahami permasalahan
(scaffolding and caring)
Meminta siswa mengilustrasikan
permasalahan pada gambar
(scaffolding and caring)

Mengamati permasalahan
(collaborative and caring)
Mengilustrasikan ~ permasalahan
pada gambar (collaborative and
caring)

Kelancaran

Fase 2:
Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Meminta siswa mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang
diamati pada pada permasalahan
(scaffolding and caring).

Menuliskan hal-hal yang diketahui
pada permasalahan

Kelancaran
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Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
Fase 3: Membimbing Mengarahkan siswa untuk Merencanakan cara Keluwesan
penyelidikan individu merencanakan cara menyelesaikan menyelesaikan masalah
atau kelompok masalah (scaffolding and caring) (collaborative and caring)
Membimbing siswa pada saat Mengerjakan penyelesaian sesuai
melakukan penyelesaian masalah rencana penyelesaian masalah
Mendukung siswa agar bekerja (collaborative and caring)
sama baik dalam kelompok Berdiskusi  dengan  kelompok
(caring) berdasarkan argumen yang dibuat
Membimbing untuk menanamkan (collaborative and caring)
pemahaman konsep materi yang Membuat  kesepakatan  cara
dipelajari(scaffolding and caring) menyelesaikan luas bangun datar
Mengamati upaya siswa dalam (balok) (collaborative andcaring)
kelompok Mengerjakantugas secara
Mengecek apa semua kelompok berkelompok (collaborative)
dapat menyelesaikan tugasnya |6. Anggota kelompok saling
(caring) memeriksa,mengoreksi, berdiskusi
dan memberi masukan terkait
hasil penyelesaian yang dikerjakan
(collaborative and caring)
Fase 4: Mengatur alurnya diskusi Mempresentasikan ~ hasil  kerja Novelty

Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil
kerja

(collaborative and caring)
Membatasai tanggapan siswa agar

.tidak menyimpang dari topik

(collaborative and caring)

kelompok
caring)
Menanggapi  hasil  presentasi
(collaborative and caring)

(collaborative  and

171


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kegiatan Kegiatan Alokasi Unsur
Pembelajaran Guru Siswa waktu Kreatif
Mempersilahkan kelompok lain [3. Mempresentasikan hasil kerja dari
yang  memiliki cara  atau kelompok lain yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda untuk cara atau penyelesaian yang
mempresentasikannya kedepan berbeda  (collaborative  and
Memberikan umpan balik caring)
(reinforcement) Memperhatikan keterangan yang
disampaikan oleh guru
Fase 5: Menganalisa Membimbing siswa untuk Menyimpulkan permasalahan Elaborasi
dan mengevaluasi merefleksi pemasalahan (caring) (collaborative and caring)
proses pemecahan
masalah
10°

Penutup

1. Mengemukakan kegiatan yang
menarik selama pembelajaran

2. Menyampaikan hal-hal yang
dapat dipetik dalam
pembelajaran  yang telah
dilaksanakan

3. Memberikan umpan balik
kepada setiap kelompok

4. Menginformasikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

5. Mengakhiri pembelajaran

Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang

Memperhatikan apa yang
disampaikan dengan tenang
Menyimak apa yang disampaikan
dengan tenang

. Memperhatikan apa yang

disampaikan dengan tenang

. Menjawab salam dari Guru
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
waktu

Unsur
Kreatif

dengan mengucapkan salam

G. Media, Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran

1. Alat/Bahan : Ppt, lembar kerja siswa, kapur tulis, papan tulis,panghapus papan
2. Media : Laptop, LCD, proyektor

3. Sumber Pembelajaran :Buku Matematika panduan dari pemerintah (buku siswa dan buku guru)

H. Penilaian Pembelajaran
Penilaian proses dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada

lembar aktivitas siswa yang telah disiapkan.

Mengetahui
Guru Model

Luluk Zubaidatul K.S, S.Pd
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115

TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas / Semester - VI / Geanap

Alokasi Waktu : 80 Menit

No. Absen

Jawablah dengan jelas dan benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan!

1. Adi bermain rubik dengan penuh keseriusan, hingga akhirnya ia bosan
dengan mainannya. la lalu membuat mainannya tidak utuh hingga ada dua
kubus kecil yang lepas dari rubik nya. Gambar dibawah adalah gambar
mainan andi yang tidak utuh tersebut. Jika rusuk dari setiap kubus kecil
adalah 2cm, maka luas permukaan bangun pada gambar dibawah ini
adalah?

2. Jika diketahui luas permukaan balok 108cm?. Bagaimana cara menemukan
ukuran panjang, lebar dan tinggi balok tersebut? Berapa banyak
kemungkinan jawaban yang kalian temukan?

3. Selembar seng berbentuk persegi panjang berukuran 50 cm x 40 cm.
Dengan seng tersebut akan dibentuk tutup kaleng berbentuk lingkaran.
Luas seng yang tidak digunakan adalah?

4. Prisma memiliki alas berbentuk segitiga siku-siku dengan tinggi prisma

100cm. Berapakah luas permukaan prisma?
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KISI-KISI PENYUSUNAN SOAL TES HASIL BELAJAR

Materi Pelajaran : SMP Islam Darul Hidayah Bentuk Soal : Esai
Kelas - VI / Genap Jumlah Soal :4
Materi : Bangu Ruang Sisi Datar

No. Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor | Kategori

Soal Soal

1 Menyelesaikan masalah | Menentukan luas | Diberikan persoalan mengenai bangun ruang
kontekstual yang berkaiatan | bangun ruang sisi | sisi datar terkait kubus,
dfngan bangun ruang sisi datar | datar Siswa  dapat  menyelesaikan masalah
(kubus) kontekstual secara kreatif

2 Menentukan dan memahami | Menentukan luas | Diberikan sebuah kasus mengenai balok,
konsep luas permukaan balok ga{lgun ruang sisi | ic\\ o dapat memahami dan menganalisis

A dengan menggunakan berbagai cara dan
mendapatkan jawab lebih dari satu (beragam)

3 Menyelesaikan masalah | Menentukan luas | Diberikan sebuah masalah mengenai bangun
kontekstual yang berkaitan | bangun ruang sisi | datar yang ada kaitannya dengan bagun ruang
dengan bangun ruang sisi datar | datar sisi datar,

Siswa secara kreatif dapat menyelesaikan
permasalah tersebut

4 Menentukan dan memahami | Menentukan luas | Diberikan sebuah kasus mengenai prisma,
konsep luas permukaan prisma (tj)a:lgun ruang sisi | gic\\o dapat memahami dan menganalisis

atar dengan menggunakan berbagai cara dan
mendapatkan jawab lebih dari satu (beragam),
secara kreatif dapat menyelesaikan masalah

4%’
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RUBRIK PENILAIAN DAN KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR

Setelah kita amati, sisi kanan kubus juga
kehilangan 2 persegi, namun juga tergantikan
dengan 2 persegi pada bagian yang hilang.
Demikian juga bagian depan kubus, juga
kehilangan 2 persegi, namun juga tergantikan
dengan 2 persegi di depannya. Sehingga, luas
permukaan bangun tersebut sama dengan luas
permukaan dari kubus yang utuh. Maka luas
permukaan kubus = 6 x 36 = 216 cm2.
Gambar di bawah ini adalah gambar dari
pembahasan tersebut.

f
e\

No Soal Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor
1. | Adi bermain rubik dengan | Alternatif jawaban pertama: Siswa bisa menjawab dengan | 8
penuh keseriusan, hingga | Luas permukaan bangun ruang adalah luas benar disertai langkah-langkah
akhirnya ia bosan dengan | sisi terluar sebuah bangun ruang tersebut. dan menemukan jawaban lebih
mainannya. la lalu membuat | Karena panjang rusuk setiap kubus kecil dari satu jawab (jawaban

mainannya  tidak  utuh | adalah 2 cm, maka luas sisi dari persegi kubus bervariasi)
hingga ada dua kubus kecil | kecil adalah 4 cm® Karena pada bangun Siswa dapat menjawab dengan | ©
yang lepas dari rubik nya. | terdapat 54 persegi, maka luas permukaan benar disertai langka-langkah
Gambar dibawah adalah | bangun tersebut adalah 216 cm”. yang benar
gambar mainan andi yang | Berikut adalah gambar dari pembahasan Siswa menjawab dengan benar
tidalt( uc';uh tersebut.kaika tersebut. namun langkah-langkahnya salah 5
rusuk dari setiap kubus = Siswa  menjawab  dengan
kecil adalah 2cm, maka luas { T%/EH |angkah_|angkaf’] yang begnar 4
permukaa_n ban_gu_n pada = namun jawaban nya salah
gambar dibawah ini adalah? | Alternatif Jawaban Kedua: Siswa tidak menjawab dengan 2
Setelah kita amati, bagian atas kubus benar dan langkah-langkahnya
kehilangan 1 persegi, namun dibawah persegi pun salah
yang hilang, telah digantikan 1 persegi. Siswa tidak menjawab 0
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Jika diketahui luas
permukaan balok 108cm?.
Bagaimana cara
menemukan ukuran

panjang, lebar dan tinggi
balok tersebut? Berapa
banyak kemungkinan
jawaban yang kalian
temukan?

Diketahui L balok = 108cm?, untuk mencari
panjang, lebar dan tinggi balok bisa
menggunakan luas yang diketahui.
Alternatif jawaban 1:

Dimisalkan, p = 6 cm,t = 3cm,l = -+

Berapakah besar | ?

L =2(pl+ It + pt)

108 = 2(6l + 31 + 18)

108 = 2(91 + 18)

108 = 181 + 36

l=4cm

Alternatif jawaban kedua:
Dimisalkan, p =..cm,t = 3cm,l = 3cm
Berapakah besar | ?
L =2(pl+ 1t +pt)
108 =2(3p + 9+ 3p)
108 = 2(6p + 9)

Siswa bisa menjawab dengan
benar disertai langkah-langkah
dan menemukan jawaban lebih
dari satu jawab  (jawaban
bervariasi)

Siswa dapat menjawab dengan
benar disertai langka-langkah
yang benar

Siswa menjawab dengan benar
namun langkah-langkahnya salah
Siswa menjawab dengan
langkah-langkah ~ yang  benar
namun jawaban nya salah

Siswa tidak menjawab dengan
benar dan langkah-langkahnya
pun salah

Siswa tidak menjawab

Selembar seng berbentuk
persegi panjang berukuran
50 cm x 40 cm. Dengan
seng tersebut akan dibentuk
tutup kaleng  berbentuk
lingkaran. Luas seng yang
tidak digunakan adalah?

108 =12p + 9

=75

Ada lebih dari 10 alternatif jawaban.
Diketahui . Seng  berbentuk
persegi panjang berukuran 50 cm x 40 cm.
Ditanyakan : Luas seng vyang tidak

digunakan untuk menutup kaleng

Alternatif jawaban 1:

Luas seng yang yang berbentuk persegi
panzjang berukuran 50 x 40 cm adalah 2000
cm

Jika kita misalkan tutup kaleng tersebut
berjari — jari 20 cm maka luas tutup kaleng
tersebut adalah = r2 = 3,14 x 20% = 3,14 x

Siswa bisa menjawab dengan
benar disertai langkah-langkah
dan menemukan jawaban lebih
dari satu jawab  (jawaban
bervariasi)

Siswa dapat menjawab dengan
benar disertai langka-langkah
yang benar

Siswa menjawab dengan benar
namun langkah-langkahnya salah
Siswa menjawab dengan

8TT
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400 = 1256 cm”
Jadi luas seng yang tidak digunakan adalah
2000 cm2 — 1256 = 744 cm?

Alternatif jawaban 11:

Luas Seng yang berbentuk persegi panjang
berukuran 50 cm x 40 cm adalah 2000 cm?
Jika kita misalkan tutup kaleng tersebut
berjari — jari 25 cm maka

Luas tutup kaleng tersebut adalah = mr?=
3,14 x 25% = 3,14 x 625 = 1962,5 cm?

Jadi luas seng yang tidak digunakan adalah
2000 cm? — 1962,5 cm?” = 37,5cm?

langkah-langkah  yang  benar
namun jawaban nya salah

Siswa tidak menjawab dengan
benar dan langkah-langkahnya
pun salah

Siswa tidak menjawab

Prisma  memiliki  alas
berbentuk segitiga siku-siku
dengan  tinggi  prisma
100cm. Berapakah luas
permukaan prisma?

Karna alasnya berbentuk segitiga siku-siku
maka alternatif jawabnnya tergantung berapa
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku nya.

Alternatif jawabn 1 :
Segitiga siku-siku dengan panjang sisinya
3cm, 4cm, 5cm

Luas segitiga = %x axt=6cm?

Luas persegi panjang pertama = 4x100
400cm?

Luas persegi panjang kedua = 5x100 =
500cm*
Luas persegi panjang ketiga = 3x100 =
300cm?

Jadi Luas prisma = 1212 cm?

Siswa bisa menjawab dengan
benar disertai langkah-langkah
dan menemukan jawaban lebih
dari satu jawab  (jawaban
bervariasi)

Siswa dapat menjawab dengan
benar disertai langka-langkah
yang benar

Siswa menjawab dengan benar
namun langkah-langkahnya salah
Siswa menjawab dengan
langkah-langkah ~ yang  benar
namun jawaban nya salah

Siswa tidak menjawab dengan
benar dan langkah-langkahnya
pun salah

Siswa tidak menjawab

6TT
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RUBRIK PENSKORAN BERFIKIR KREATIF

Soal

Kunci Jawaban

Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif

Adi bermain rubik dengan
penuh keseriusan, hingga
akhirnya ia bosan dengan
mainannya. la lalu membuat
mainannya  tidak  utuh
hingga ada dua kubus kecil
yang lepas dari rubik nya.
Gambar dibawah adalah
gambar mainan andi yang
tidak utuh tersebut. Jika
rusuk dari setiap kubus
kecil adalah 2cm, maka luas
permukaan bangun pada
gambar dibawah ini adalah?

Alternatif jawaban pertama:

Luas permukaan bangun ruang adalah luas
sisi terluar sebuah bangun ruang tersebut.
Karena panjang rusuk setiap kubus kecil
adalah 2 cm, maka luas sisi dari persegi kubus
kecil adalah 4 c¢m?® Karena pada bangun
terdapat 54 persegi, maka luas permukaan
bangun tersebut adalah 216 cm?”.

Berikut adalah gambar dari pembahasan
tersebut.

Alternatif Jawaban Kedua:

Setelah kita amati, bagian atas kubus

kehilangan 1 persegi, namun dibawah persegi
yang hilang, telah digantikan 1 persegi.
Setelah kita amati, sisi kanan kubus juga
kehilangan 2 persegi, namun juga tergantikan
dengan 2 persegi pada bagian yang hilang.
Demikian juga bagian depan kubus, juga
kehilangan 2 persegi, namun juga tergantikan
dengan 2 persegi di depannya. Sehingga, luas
permukaan bangun tersebut sama dengan luas
permukaan dari kubus yang utuh. Maka luas
permukaan kubus = 6 x 36 = 216 cm2.
Gambar di bawah ini adalah gambar dari
pembahasan tersebut.

= e
\

Kelancaran

e Menyelesaikan masalah dengan benar

e Memberikan  banyak  contoh  atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

Keluwesan

¢ Mengunakan beragam
penyelesaian masalah

e Memberikan banyak jawaban terhadap
masalah tersebut

e Memberikan beragam contoh atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

strategi

Kebaruan
¢ Menggunakan strategi yang bersifat baru,
unik  atau  tidak  biasa  untuk

menyelesaikan masalah

e Memberikan contoh pernyataan yang
bersifat baru, unik atau tidak biasa

Keterincian

e Kemampuan menjelaskan secara
terperinci, runtut dan koheren terhadap
prosedur matematis, jawaban atau situasi
yang diperoleh

0ct
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Jika diketahui luas
permukaan balok 108cm?.
Bagaimana cara
menemukan ukuran
panjang, lebar dan tinggi
balok tersebut? Berapa
banyak kemungkinan
jawaban yang kalian
temukan?

Diketahui L balok = 108cm?, untuk mencari
panjang, lebar dan tinggi balok bisa
menggunakan luas yang diketahui.
Alternatif jawaban 1:

Dimisalkan, p = 6 cm,t = 3cm,l = -+

Berapakah besar | ?

L =2(pl+ It + pt)

108 = 2(6l + 31 + 18)

108 = 2(91 + 18)

108 = 181 + 36

l=4cm

Alternatif jawaban kedua:
Dimisalkan, p =..cm,t = 3cm,l = 3cm
Berapakah besar | ?
L =2(pl+ 1t +pt)
108 =2(3p + 9+ 3p)
108 = 2(6p +9)
108 =12p + 9
=75
Ada lebih dari 10 alternatif jawaban.

Kelancaran

¢ Menyelesaikan masalah dengan benar

e Memberikan  banyak contoh  atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

Keluwesan

e Mengunakan beragam
penyelesaian masalah

e Memberikan banyak jawaban terhadap
masalah tersebut

e Memberikan beragam contoh atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

strategi

Kebaruan
e Menggunakan strategi yang bersifat baru,
unik  atau  tidak  biasa  untuk

menyelesaikan masalah

e Memberikan contoh pernyataan yang
bersifat baru, unik atau tidak biasa

Keterincian

e Kemampuan menjelaskan secara
terperinci, runtut dan koheren terhadap
prosedur matematis, jawaban atau situasi
yang diperoleh

Selembar seng berbentuk
persegi panjang berukuran
50 cm x 40 cm. Dengan
seng tersebut akan dibentuk
tutup kaleng  berbentuk
lingkaran. Luas seng yang
tidak digunakan adalah?

Diketahui Seng  berbentuk
persegi panjang berukuran 50 cm x 40 cm.
Ditanyakan Luas seng vyang tidak

digunakan untuk menutup kaleng

Alternatif jawaban 1:

Luas seng yang yang berbentuk persegi
panzjang berukuran 50 x 40 cm adalah 2000
cm

Jika kita misalkan tutup kaleng tersebut

Kelancaran

¢ Menyelesaikan masalah dengan benar

e Memberikan  banyak  contoh  atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

Keluwesan

e Mengunakan beragam
penyelesaian masalah

e Memberikan banyak jawaban terhadap

strategi

1¢T
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berjari — jari 20 cm maka luas tutup kaleng
tersebut adalah = r? = 3,14 x 20% = 3,14 x
400 = 1256 cm?

Jadi luas seng yang tidak digunakan adalah
2000 cm2 — 1256 = 744 cm®

Alternatif jawaban I1:

Luas Seng yang berbentuk persegi panjang
berukuran 50 cm x 40 cm adalah 2000 cm?
Jika kita misalkan tutup kaleng tersebut
berjari — jari 25 cm maka

Luas tutup kaleng tersebut adalah = mr?=
3,14 x 25% = 3,14 x 625 = 1962,5 cm?

Jadi luas seng yang tidak digunakan adalah
2000 cm® — 1962,5 cm? = 37,5cm’

masalah tersebut

e Memberikan beragam contoh atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

Kebaruan
e Menggunakan strategi yang bersifat baru,
unik  atau  tidak biasa  untuk

menyelesaikan masalah

e Memberikan contoh pernyataan yang
bersifat baru, unik atau tidak biasa

Keterincian

e Kemampuan menjelaskan secara
terperinci, runtut dan koheren terhadap
prosedur matematis, jawaban atau situasi
yang diperoleh

Prisma  memiliki  alas
berbentuk segitiga siku-siku
dengan  tinggi  prisma
100cm. Berapakah luas

permukaan prisma?

Karna alasnya berbentuk segitiga siku-siku
maka alternatif jawabnnya tergantung berapa
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku nya.
Alternatif jawabn 1 :

Segitiga siku-siku dengan panjang sisinya
3cm, 4cm, 5¢cm

Luas segitiga = %x axt=6cm?

Luas persegi panjang pertama = 4x100
400cm?

Luas persegi panjang kedua = 5x100 =
500cm*
Luas persegi panjang ketiga = 3x100 =
300cm?

Kelancaran

¢ Menyelesaikan masalah dengan benar

e Memberikan  banyak  contoh  atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

Keluwesan

e Mengunakan beragam
penyelesaian masalah

e Memberikan banyak jawaban terhadap
masalah tersebut

e Memberikan beragam contoh atau
pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu

strategi

Kebaruan
e Menggunakan strategi yang bersifat baru,
unik  atau  tidak  biasa  untuk
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Jadi Luas prisma = 1212 cm”

menyelesaikan masalah

Memberikan contoh pernyataan Yyang
bersifat baru, unik atau tidak biasa

Keterincian

Kemampuan menjelaskan secara
terperinci, runtut dan koheren terhadap
prosedur matematis, jawaban atau situasi
yang diperoleh

Sistem penskoran:

Skor 5 = Tampak 4 indikator
Skor 4 = Tampak 3 indikator
Skor 3 = Tampak 2 indikator
Skor 2 = Tampak 1 indikator
Skor 1 = Tampak 0 indikator

Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa:

Nilai 14 s.d 20 = Tinggi

Nilai 7 s.d 13 = Sedang

Nilai 4 s.d 6 = Rendah

A
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Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator
Menentukan dan memahami konsep luas permukaan kubus

. Menemukan dan memahami rumus luas permukaan kubus
=
Petunjuk LKS

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan

¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa

¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok, dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada

¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu

¢ Tulislah hasil diskusi kelompok

¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan

Kelompok : ......

atau

KELAS VIII SMP/MTs
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Kegiatan 1 > | Luas Permukaan Kubus E

Masalah e e e e e e e B L L R

@) !

Setelah mengamati permasalahan diatas, kerjakan dengan rinci dan uraikan langkah-

langkah pengerjaannya. .

1. Gambarkan permasalahan berdasarkan ilustrasi diatas pada kotak yang disediakan!

KELAS VIII SMP/MTs @
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% W Mengorganisasikan —————————————————————————

Masalah

1. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut!

EmA

2. Berdasarkan pengamatan pada ilustrasi gambar, bisakah kamu menentukan letak titik sudut
kubus? Berilah nama titiknya dengan A,B,C,D,E,F,G, dan H!

3. Irislah kubus tersebut sepanjang rusuk serta gambarlah jaring-jaring kubus pada kotak yang
disediakan! . A4 vy

s s
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Menerapkan strategi ———————————————————————

Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah “ I

jawablah pertanyaan di bawah ini: |

1

I

| 1. Perhatikan jaring-jaring kubus yang sudah kalian gambar. Berapa banyak bidang yang di- |
i miliki kubus?

Jawab : |
| A % S S S, W S . SA—." | :
' |
| R 7 ] .
B L, [ SO e O ...........ccoomsnnrrrrrenre e .. |
TR Lot TN N L v DO .............ooooonnensenssvsnenfor B e ’
. |
L S SR S, M I .
. 2. Berbentuk apakah bidang-bidang pada kubus? Ada berapa bangun datar yang sama? |
I Jawab: |
I ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- L}
L L R T T PR YRR RY I
PRV VORI <o 4 O O | S i
. |
I ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ n
SERR. W V. O . SU . SN & A |
| 3. Apakah bidang-bidang pada kubus memiliki luas yang sama? Berikan alasannya! |
I Jawab : .
i el . |
I L]
T I
I ................................................................................................................................................................................................. -
e —————— 157571 |
I L]
et DL Ll RS E L SRR s e I
I L]
. |

KELAS VIII SMP/MTs



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menerapkan strategi ———————————————————————

|
l L ]
= 4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar! !
! Jawab : |
I ................................................................................................................................................................................................. "
L o IO ST e RN hoooocoo PPTUTURR, . O, U S W S I
I L]
R - R T R g AR g I
I ................................................................................................................................................................................................. "
[ ORI . ;-0 TRBTS: oo RTTTPURER SRR C oL SR LS SRR . SR /SO RRRURROTRPRRRRRRR % . § I
I L ]
I R - B e 1 B I
| 5. Dari hasil pengerjaan di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan kotak? .
i Jawab : I
TR N s T ... - el e s TTOOORNIN .........ccrvee e |
I B SRR ) SO ................ L .
. |
T e Ry .
TN T SOOI ... oo fl A e |
I BN mcnssnersr o N SRR .......c.comonrs o essecnesns I
“ 6. Hitunglah luas minimum kertas kado yang dipakai untuk membungkus kotak! .
. Jawab: |
R, WO VR A SN W B e NN 0P ST A A—— :
. |
I - S - - -y .
01 esneenennvesessssesennes DI e AT e verresast OO ...........coocervevonsssserssnes |
I 7. berapakah uang yang dikeluarkan untuk membeli kertas kado yang dipakai untuk mem- |
" bungkus kotak! .
! Jawab : |
b e e e L bbb LRSS SRR RS R R R e e bbb e e b bR i
. |
[ .
. |

KELAS VIII SMP/MTs
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mempresentasikan lllllllllllllllllllllll

T

L} I I
I Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapkan strategi “ jawablah :
i pertanyaan di bawah ini: I
- 1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah |
I kubus! I
I n
L} I
I L ]
! |
I L]
L} I
I n
L} I
I L]
. |
I n
L} I
I L ]
. |
! 2. Presentasikan hasil kerja kelompok Anda! |
I L ]
L} I
I L]
- I
I n
L} I
I L]
. |
I n
L} I
I L ]
. |
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W - "

KELAS VIII SMP/MTs @
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mengevaluasi .........................

Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per- °
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok I
lain. |
1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan ’
oleh kelompok presentasi? I
Jawab : |
............................................................................................................................................................................................. I

|

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh |
kelompok presentasi? Berikan alasanmul! |
Jawab : .

|

............................................................................................................................................................................................. |
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- I

3. Apakah kelompokmu sependapat dengan jawaban dengan kelompok presentasi? Mengapa? |
Jawab : .
............................................................................................................................................................................................. |
............................................................................................................................................................................................. [
............................................................................................................................................................................................ :

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok -
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut? |
Jawab : |

s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W -— "

KELAS VIII SMP/MTs
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5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika

mengevaluasi ........................

ada) kelompok berapa? Tuliskan langkah penyelesaiannya!

Jawab :
6. Hal apa saja yang perlu diperhatikan ketika menyampaikan hasil diskusi?

Jawab :
7. Hal apa saja yang kalian dapatkan dari hasil presentasi yang telah didiskusikan bersama-
sama?

Jawab
Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini!
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W
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MATEMATIKA
BANGUN RUANG SISI DATAF
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Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator
Menentukan dan memahami konsep luas permukaan balok
Menemukan dan memahami rumus luas permukaan balok

Petunjuk LKS

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan

¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa

¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada

¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu

¢ Tulislah hasil diskusi kelompok

¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan.

Kelompok : ......

atau

O OO

KELAS VIII SMP/MTs
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Kegiatan 1 > | Luas Permukaan Balok E

Masalah e e e e e e e B L L R

I

= Setelah mengamati permasalahan diatas! Kerjakan dengan rinci dan uraikan I
! langkah-langkah pengerjaannya. |
! 1. Gambarkan permasalahan diatas pada kotak yang disediakan! I
I L]
. |
I L]
L I
I L]
. |
I L]
L I
I L]
L] I
I L]
- I
I L]
L I
I L]
. |
I L]
L] I
I L]
. |
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W - "

KELAS VIII SMP/MTs @
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& W Mengorganisasikani= = == = == = == & == o = m— . m— . = = = -

Masalah I

1. Berdasarkan pengamatan terhadap ilustrasi gambar , bisakah kamu menentukan letak dari
ukuran panjang, lebar, dan tinggi?

Jawab : |

2. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut! |

Jawab :

Jawab :

KELAS VIII SMP/MTs @
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Menerapkan strategi EEE I BN 3 ESN 5 ESN N EEN I EEN 5 BN N EEN N EEN 5 EESm N Em ® 7

1
i Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah “ |
= jawablah pertanyaan di bawah ini: |
! 1. Permukaan kolam berbentuk bangun datar apa? Jelaskan! |
I Jawab: .
- |
I .................................................................................................................................................................................................... .
- [ . . 4 . WA . A . A— . |
I L ]
L[ VOOOTROTOOOROOOOORROO Y.L SRS NSO OO Y 1 ... SN o I
| PR — S N SN AN /S . .
| 2. Setelah menyebutkan bangun datar yang menjadi permukaan kolam, tuliskan rumus untuk I
= mencari luasan daerah pada bangun datar yang ada! |
! Jawab : |
FRR WO VORI, o s L et e A N .
- |
I .................................................................................................................................................................................................... .
1 eceerr IR X sssssnnssssnsgaensoosoor ST, 00, WO SO ... A ............... [
I .
AU, . W WO, A S S S . S A S — :
| 3. Ada berapa bangun datar yang sama? .
| Jawab: I
U ncenrenencerserseses S e T ee e sss T TTOIII..................c.oovovennnnnanssneon |
I n
L L L L PP PR PR TP TRy I
R, :
- |
[ - oesereereessessee s et k8818853853853 81818 R R R .
| eeeetteteeseest e 1048128041 A AR AR R4 AR AR AR 2040444044404 5 48 44 48 £ R R R0 420400404041 1 5 AR 4R AR 4 SR e s |
I L ]
- |

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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Menerapkan strategi EEE I BN 3 ESN 5 ESN N EEN I EEN 5 BN N EEN N EEN 5 EESm N Em ® 7

1
i 4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar! |
= Jawab: |
I ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- "
- |
1. AT ...\ S | ... K. . A, S .
W ... WS LN BB N |
I n
= 5. Dari hasil pengerjaan di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan kolam? [
. Jawab: |
| S W WU AP /S - .
- |
I .................................................................................................................................................................................................... .
i .................................................................................................................................................................................................... |
. 6. Tentukan ada berapa ukuran ubin yang dapat dipasang agar sisi kolam tertutup ubin! |
I Jawab : .
- |
I} BN N, A, NG .. ... .
SR, W S——— o AN A o N Y S— |
I .
L R T T P P D PP P T P P P P R R P PP P P PR PP PP P PP PR T PR TP RPPY I
I ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- "
- |
. V. W A A S A A . A .
i 7. Hitunglah berapa ubin yang dibutuhkan! |
*  Jawab: |
I L]
L eeeeeeeeeeeuunneeee e RRRes R 111 R 1811 R 810 R £ RS 11 R4 R e e |
b et ekt 8885455588 .
- |
I .................................................................................................................................................................................................... .
- |

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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mempresentasikan lllllllllllllllllllllll

1

L] I I
I Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapakan strategi *“ jawablah :
i pertanyaan di bawah ini: I
- 1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah |
| balok! ’
. |
I L]
L I
I L]
! |
I L]
- I
I L]
L I
I L]
. |
I L]
L I
I L]
. |
! 2. Presentasikan hasil kerja kelompok anda! |
I L]
L] I
I L]
- I
I L]
L I
I L]
. |
I L]
L] I
I L]
. |
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W - "
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per-
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok
lain.

1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan
oleh kelompok presentasi?

Jawab :

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh
kelompok presentasi? Berikan alasanmul!

Jawab :

Jawab :

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut?

Jawab :

KELAS VIII SMP/MTs
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mengevaluasi .........................

5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika
ada) kelompok berapa? Tuliskan langkah penyelesaiannya!

Jawab : |

Jawab : I

sama? |

Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini! I

KELAS VIII SMP/MTs @
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| LEMBAR KERJA SISWA 3

Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator

Menentukan dan memahami konsep luas permukaan prisma
Menemukan dan memahami rumus luas permukaan prisma

Petunjuk LKS
¢ Berdoalah sebelum mengerjakan
¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa
¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok, dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada
¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu
¢ Tulislah hasil diskusi kelompok
¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan

Kelompok : ......

atau

KELAS VIII SMP/MTs
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\Ke giatan 1

Masalah e e e e e e e B L L R

@

Setelah mengamati permasalahan diatas , kerjakan dengan rinci dan urai- .

kan langkah-langkah pengerjaannya.

1. Gambarkan permasalahan diatas pada kotak yang disediakan!

KELAS VIII SMP/MTs @
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& W Mengorganisasikani= = == = == = == = == = == o == = = = = ==

Masalah I

1. Berdasarkan pengamatan terhadap ilustrasi gambar , bisakah kamu menentukan letak dari
ukuran panjang, lebar dan tinggi? Dan berilah huruf pada setiap titiknya!

Jawab : |

2. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut!

Jawab : |

Jawab : |

w
w
c
=
©
=
o)
o
=
&
=
«
S
=
[aN
o
=.
=
w2
—
=
o
w2
o
B
3
o
o
=
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Menerapkan strategi EEE I BN 3 ESN 5 ESN N EEN I EEN 5 BN N EEN N EEN 5 EESm N Em ® 7

1
“ Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah |
! jawablah pertanyaan di bawah ini: |
I 1. Menurut kamu, alas tenda berbentuk bangun datar apa? Jelaskan! .
| Jawab: I
' A N R, . A WA b R 3 0 W |
I n
| USROS, A . . VAN SO oY . ... SSSOSTOOontiOONNRRRIo . | |
I L ]
- |
| (P — . N S e—— . .
- |
R :
= 2. Setelah menyebutkan bangun datar yang menjadi alas tenda, tuliskan rumus untuk mencari |
I' luasan daerah pada bangun datar yang ada! .
- |
| Jawab: .
- |
T W W e S i S— .
BT rreere LN g ees e oo T A O N U, AW ... [ |
I .
! ersernerr TN cerccreerenss T e ..o vrseenensoverrr o renreessnssssssesssesss OIS eeser T oo vvoroserseesosfou s coserssssonsasassssees |
o, BN N B e W, /N .
- |
[, W0, WRN——— N A S————— A A—— .
i 3. Ada berapa bangun datar yang sama? |
= Jawab: |
I L]
L L R D R R P PR I
b e :
- |
[ veveeeseeessse st kb 4 4 848 RSB .
- |

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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Menerapkan strategi EEE I BN 3 ESN 5 ESN N EEN I EEN 5 BN N EEN N EEN 5 EESm N Em ® 7

1
: 4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar! |
! Jawab : |
I .
i .................................................................................................................................................................................................... I
A W) LAY L Y« YN W
; .................................................................................................................................................................................................... |
i .................................................................................................................................................................................................... I
i 5. Dari hasil-hasil di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan tenda? I
i Jawab : |
i .................................................................................................................................................................................................... |
i .................................................................................................................................................................................................... I
N AN~/ \ .4V, S/ S
i 6. Hitunglah berapa kain yang dibutuhkan! |
= Jawab: |
I .
i .................................................................................................................................................................................................... I
.
i .................................................................................................................................................................................................... |
i .................................................................................................................................................................................................... |
L :

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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mempresentasikan lllllllllllllllllllllll

T

L} I I
I Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapakn strategi |
I jawablah pertanyaan di bawah ini: .
“ 1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah I
! prisma! |
I n
L} I
I L ]
! |
I L]
L} I
I n
L} I I
I L]
. |
I n
L} I
I L ]
. |
I L]
= 2. Presentasikan hasil kerja kelompok anda! I
I L ]
L} I
I L]
- I
I n
L} I
I L]
. |
I n
L} I
I L ]
. |
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W - "
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per-
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok
lain.

1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan
oleh kelompok presentasi?

Jawab :

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh
kelompok presentasi? Berikan alasanmul!

Jawab :

Jawab :

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut?

Jawab :

KELAS VIII SMP/MTs
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mengevaluasi .........................

I 5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika
ada) kelompok berapa? Dan tuliskan langkah penyelesaiannya.

Jawab : |

6. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan ketika menyampaikan hasil diskusi?

Jawab : I

7. Hal apa saja yang kalian dapatkan dari hasil presentasi yang telah didiskusikan bersama- .
sama? |

Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini! |

KELAS VIII SMP/MTs @
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Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator
Menentukan dan memahami konsep luas permukaan kubus

. Menemukan dan memahami rumus luas permukaan kubus
=
Petunjuk LKS

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan

¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa

¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok, dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada

¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu

¢ Tulislah hasil diskusi kelompok

¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan

Kelompok : ......

atau

KELAS VIII SMP/MTs
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Kegiatan 1 > | Luas Permukaan Kubus E

Masalah e e e e e e e B L L R

@) !

Setelah mengamati permasalahan diatas, kerjakan dengan rinci dan uraikan langkah-

langkah pengerjaannya. .

1. Gambarkan permasalahan berdasarkan ilustrasi diatas pada kotak yang disediakan!

KELAS VIII SMP/MTs @
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% W Mengorganisasikan —————————————————————————

Masalah

1. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut!

a. Mempunyai enam bangun datar

b. Ukuran bangun datar nya sama

2. Berdasarkan pengamatan pada ilustrasi gambar, bisakah kamu menentukan letak titik sudut
kubus? Berilah nama titiknya dengan A,B,C,D,E,F,G, dan H!

3. Irislah kubus tersebut sepanjang rusuk serta gambarlah jaring-jaring kubus pada kotak yang
disediakan!

KELAS VIII SMP/MTs @
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Menerapkan strategi ———————————————————————

Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah “ I
jawablah pertanyaan di bawah ini: |
1. Perhatikan jaring-jaring kubus yang sudah kalian gambar. Berapa banyak bidang yang di- |
miliki kubus? Bisakah kalian menggambar bentuk jaring-jaring kubus lebih dari satu?

Jawab : |

Kubus memiliki enam bidang
Jaring-jaring kubus bisa dibuat lebih dari 3 bentuk, tergantung peletakan alas dan atap nya.

Berikut adalah gambar dari jaring-jaring kubus, ada banyak jawaban untuk menggambar jaring- I
jaring

2. Berbentuk apakah bidang-bidang pada kubus? Ada berapa bangun datar yang sama?

Jawab :
Bidang pada kubus berbetuk bangun datar persegi I
Ada enam bangun yang sama I

3. Apakah bidang-bidang pada kubus memiliki luas yang sama? Berikan alasannya!
Jawab : |

Semua bangun datar pada kubus memiliki luas yang sama, karena semua panjang rusuk kubus
berukuran sama.

I EEE § B § BN § B § ESE §F BN O ESE O BN §F ESS § EE § ESE § ESE F ESE § EEE B EEE B EEE B B B
f
-
I
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Menerapkan strategi ———————————————————————

4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar! I
Jawab : |
Pada soal diketahui bahwa alas nya mempunyai keliling 20 cm. sedangkan alas kubus memiliki
bentuk persegi, mempunyai empat rusuk yang sama. |
Jadi tiap rusuknya memiliki ukuran 20/4 =5 cm. |

Luas bangun datar s x s = 5 x 5 =25 cm”. semua luas bangun datar memiliki ukuran yg sama

5. Dari hasil pengerjaan di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan kotak? |
Jawab :

Mencari luas permukaan kotak adalah dengan menjumlahkan semua luas bangun datar yang
sudah dikerjakn pada no 4. |

Luas permukaan kotak = Luas 1 + luas 2 + luas 3 + luas 4 + luas 5
=25+25+25+25+25

=125 cm® |
6. Hitunglah luas minimum kertas kado yang dipakai untuk membungkus kotak! |
Jawab : .

Luas kertas kado yang dipakai adalah 125 cm?

7. Hitunglah luas minimum kertas kado yang dipakai untuk membungkus kotak!

Jawab :
Jawaban 1 : bila dimisalkan harga kertas kado per cm nya Rp 1.000 |
Maka : 125 x 1000 = Rp 125.000 |
Jawaban 2 : bila dimisalkan harga kertas kado per cm nya Rp 500
Maka : 125 x 500 = Rp 62.500 '
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mempresentasikan lllllllllllllllllllllll

Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapkan strategi *“ jawablah
pertanyaan di bawah ini:

1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah |

kubus! |
Jumlah sisi kubus ada 6 yang mempunyai ukuran yang sama, jadi cukup dicari satu .
bangun saja lalu hasilnya langsung dikalikan dengan 6. |
Luas permukaan kubus =6 x s x s I
Atau )

Luas permukaan kubus =6 x s> =6 x 5x 5= 150 cm’

2. Presentasikan hasil kerja kelompok Anda! |

KELAS VIII SMP/MTs @
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mengevaluasi .........................

Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per- °
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok I
lain. |
1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan ’
oleh kelompok presentasi? I
Jawab : |
............................................................................................................................................................................................. I

|

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh |
kelompok presentasi? Berikan alasanmul! |
Jawab : .

|

............................................................................................................................................................................................. |
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- I

3. Apakah kelompokmu sependapat dengan jawaban dengan kelompok presentasi? Mengapa? |
Jawab : .
............................................................................................................................................................................................. |
............................................................................................................................................................................................. [
............................................................................................................................................................................................ :

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok -
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut? |
Jawab : |

s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W -— "
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5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika

mengevaluasi ........................

ada) kelompok berapa? Tuliskan langkah penyelesaiannya!

Jawab :
6. Hal apa saja yang perlu diperhatikan ketika menyampaikan hasil diskusi?

Jawab :
7. Hal apa saja yang kalian dapatkan dari hasil presentasi yang telah didiskusikan bersama-
sama?

Jawab
Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini!
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W
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Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator
Menentukan dan memahami konsep luas permukaan balok
Menemukan dan memahami rumus luas permukaan balok

Petunjuk LKS

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan

¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa

¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada

¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu

¢ Tulislah hasil diskusi kelompok

¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan.

Kelompok : ......

atau

O OO
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Kegiatan 1 > | Luas Permukaan Balok E

Masalah e e e e e e e B L L R

I

= Setelah mengamati permasalahan diatas! Kerjakan dengan rinci dan uraikan I
! langkah-langkah pengerjaannya. |
! 1. Gambarkan permasalahan diatas pada kotak yang disediakan! I
I L]
. |
I L]
L I
I L]
. |
I L]
L I
I L]
L] I
I L]
- I
I L]
L = I
I L]
. |
I L]
L] I
I L]
. |
s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W - "
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% W Mengorganisasikan b 2 e s e o o o Em r w5 s o Em o o § o

Masalah I

1. Berdasarkan pengamatan terhadap ilustrasi gambar, berilah huruf pada setiap titik sudutnya!
Dan tentukan letak dari ukuran panjang, lebar, dan tinggi?

Jawab : |

2. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut! |
Jawab :

Mempunyai ukuran panjang 20 m, mempunyai ukuran lebar 10 m, mempunyai ukuran tinggi 2 =
m, terdapat 6 bangun datar yang berbentuk persegi panjang, bangun yang berhadapan mempun- |
yai ukuran yang sama, ada 3 bangun datar yang memiliki ukuran sama

3. Buatlah pertanyaan dari ilustrasi gambar yang memuat kata “persegi panjang”! .

Jawab : I
Apakah bangun datar pada balok berbentuk persegi panjang? |
Ada berapa bangun persegi panjang yang ada pada balok? |

Apakah ada ukuran persegi panjang yang sama?
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah “ |

jawablah pertanyaan di bawah ini: |

1. Permukaan kolam berbentuk bangun datar apa? Jelaskan!
Jawab :

Permukaan kolam berbentuk bangun datar persegi panjang.

Karena: memiliki empat rusuk, dua rususk sejajar sama panjang, memiliki empat buah sudut |
dan semua sudutnya siku-siku, rusuk terpanjang dinamakan p (panjang), dan rusuk terpendek
dinamakn / (lebar).

2. Setelah menyebutkan bangun datar yang menjadi permukaan kolam, tuliskan rumus untuk I
mencari luasan daerah pada bangun datar yang ada!

Jawab : I
Luas permukaan kolam berbentuk persegi panjang. |
Cara mencari luas persegi panjang adalah L = p x / |

3. Ada berapa bangun datar yang sama?
Jawab : |
Bangun datar yang sama ada tiga |

Yaitu: ABCD = EFGH, ABEF = CDHG, ADEH = BCFG

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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: i 4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar!
Ii Jawab :

!ELABCD:pxlzz()X 10=200 m*>, LErcu=px[=20x 10=200 m’
IELABEF:pxt:20X2:40m2, Lepug=pxt=20x2=40m’
iiLADEH:lxt:10X2:20m2, Lecre=/xt=10x2 =20 m’

5. Dari hasil pengerjaan di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan kolam?

ml
1
I
X Jawab :

. Mencari luas permukaan kolam dengan cara menjumlahkan semua bagun datar yang ada,
| kecuali bangun datar yang ada di atas tidak dijumlahkan, karna kolam tidak memakai tutup atau
"1 atas.

1

=pxD+@ExH)+t@ExtH)+dx)+Uxt)
20x 10)+ (20x2)+ 20x2)+ (10x2)+ (10x 2)

200 + 40 + 40 + 20 + 20 = 320 m> = 3200000 cm?

6. Tentukan ada berapa ukuran ubin yang dapat dipasang agar sisi kolam tertutup ubin!
Jawab :
Jawaban 1: ukuran ubin berbentuk persegi, dengan ukuran
a. 2cmx2cm=4cm’
b.4cmx4cm =16cm’
c.5cmx 5cm=25cm’

d. 8 cm x 8 cm = 64 cm”

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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“e.10cm x 10 cm, f. 20 cm x 20 cm, g.25cmx 25 cm |

| .
= h.40 cm x 40 cm, 1. 50 cm x 50 cm |

. Jawaban 2 : ukuran ubin berbentuk persegi panjang
la 2cmx 4 cm, b.16 cm x 2 cm c.4cmx 8 cm
] 7. Hitunglah berapa ubin yang dibutuhkan!

° Jawab: |

I
= Jawaban 1: ukuran ubin berbentuk persegi, dengan ukuran |

I .
.a. 2cmx2cm=cm’, ubin yang dapat dipasang 3200000/4 = 800000 ubin

! b.4cmx 4 cm =16 cm? , ubin yang dapat dipasang 3200000/16 = 200000 ubin

lc.5cmx5cm=25cm’, ubin yang dapat dipasang 3200000/25 = 128000 ubin .
i d. 8 cm x 8 cm = 64 cm” , ubin yang dapat dipasang 3200000/64 = 50000 ubin I
"e. 10 cm x 10 cm = 100 cm? , ubin yang dapat dipasang 3200000/100 = 32000 ubin |
! f. 20 cm x 20 cm = 400 cm” , ubin yang dapat dipasang 3200000/400 = 8000 ubin |
! g. 40 cm x 40 cm = 1600 cm? , ubin yang dapat dipasang 3200000/1600 = 2000 ubin :

I Masih ada jawab yang lainnya

| Jawaban 2 : ukuran ubin berbentuk persegi panjang

I .
*b. 16cmx2cm=32cm’, ubin yang dapat dipasang 3200000/32 = 100000 ubin I

a. 2cmx4cm=8cm’, ubin yang dapat dipasang 3200000/8 = 400000 ubin |

c. 4 cmx 8 cm =43 v, ubin yang dapat dipasang 3200000/32 = 100000 ubin

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapakan strategi *“ jawablah
pertanyaan di bawah ini:

1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah |
balok!

luas = 2 (pl + pt + It) |

2. Presentasikan hasil kerja kelompok anda! |

KELAS VIII SMP/MTs
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per-
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok
lain.

1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan
oleh kelompok presentasi?

Jawab :

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh
kelompok presentasi? Berikan alasanmul!

Jawab :

Jawab :

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut?

Jawab :

KELAS VIII SMP/MTs @
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5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika
ada) kelompok berapa? Tuliskan langkah penyelesaiannya!

Jawab : |

Jawab : I

sama? |

Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini! I

KELAS VIII SMP/MTs
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| LEMBAR KERJA SISWA 3

Kompetensi Dasar
Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar

Indikator

Menentukan dan memahami konsep luas permukaan prisma
Menemukan dan memahami rumus luas permukaan prisma

Petunjuk LKS
¢ Berdoalah sebelum mengerjakan
¢ Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 siswa
¢ Tuliskan kelompok, nama kelompok, dan nomor absensinya
¢ Aturlah posisi duduk dengan skema yang ada
¢ Kerjakan secara individu terlebih dahulu
¢ Tulislah hasil diskusi kelompok
¢ Bacalah LKS ini dengan cermat dan teliti

¢ Jawablah pertanyaan pada kotak yang disediakan

Kelompok : ......

atau

KELAS VIII SMP/MTs
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@

Setelah mengamati permasalahan diatas , kerjakan dengan rinci dan urai- .

kan langkah-langkah pengerjaannya.

1. Gambarkan permasalahan diatas pada kotak yang disediakan!

s s
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Masalah I

1. Berdasarkan pengamatan terhadap ilustrasi gambar , bisakah kamu menentukan letak dari
ukuran panjang, lebar dan tinggi? Dan berilah titik pada setiap sudutnya.

Jawab : |

2. Tulislah hal-hal yang diketahui dari pengamatan ilustrasi gambar tersebut!

Jawab : |
Mempunyai 6 bangun datar, Mempunyai ukuran p = 4cm, [ = 3cm, t = 2 cm |
Mempunyai 2 bangun datar segitiga , mempunyai 3 bangun datar persegi panjang. |
3. Buatlah pertanyaan dari ilustrasi gambar ! |

Jawab : |
Ada berapa bangun datar yang dimilki tenda? |
Apakah ada bangun datar yang sama? |
Terbentuk dari bangun apa saja tenda tersebut? |
Berapakah luas segitiga?, Berapakah luas persegi panjang? |

B & e h o n e s mm h mm e s s mm s o s o h mm s mm h e h _—
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mengorganisasikan masalah “ |
jawablah pertanyaan di bawah ini:

1. Menurut kamu, alas tenda berbentuk bangun datar apa? Jelaskan!

Jawab :

Alas tenda memiliki bentuk persegi panjang, karena memeiliki ukuran rususk yang berhadapan

sama panjang, memiliki empat sudut. |

2. Setelah menyebutkan bangun datar yang menjadi alas tenda, tuliskan rumus untuk mencari |
luasan daerah pada bangun datar yang ada!

Jawab :
Mencari luas daerah bangun datar segitiga, dan persegi panjang.
Luas segitiga = 1/2 x alas x tinggi

Luas persegi panjang = p x [

3. Ada berapa bangun datar yang sama? I

Jawab : |
Ada 2 bangun datar yang sama yaitu: |
dua bagun mempunyai bentuk segitiga. |
Dan tiga bangun membentuk persegi panjang I

L m  m e e e e e e e e e s s s = -

KELAS VIII SMP/MTs


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menerapkan strategi O EEE § B O O EEE § O EEE F EEE F EEE § EEE O EEE N EEm N Emm W 7

4. Langkah selanjutnya, tentukan luas masing-masing bangun datar! |
Jawab : |
Luas segitiga = 1/2 x alas x tinggi = 1/2x 3x 2 =3 Cm’ |

Luas persegi panjang pada alas prisma, panjang 4 cm, lebar 3 cm.

Luas persegi panjang = panajng x lebar =4 x 3 = 12 Cm’

5. Dari hasil-hasil di atas, bagaimanakah cara untuk mencari luas permukaan tenda?
Jawab : I

Jawaban 1: apabila tenda memiliki bentuk segitiga siku-siku I

- Ada 2 segitiga siku-siku yang memiliki ukuran yang sama yakni luas segitiga ABE dan CDE I

Luas segitiga = 1/2 x alas x tinggi = 1/2 x 3x 2 =3 Cm’ |
- Ada 3 persegi panjang yang ukurannya tidak sama yakni ABCD, BCEF, ADEF |
Luas persegi panjang pertama yakni ABCD, diket p =4 m, 1=3 m jadi L=4x3 = 12 m’ |
Luas persegi panjang kedua yakni BCEF, diketp=4m,1=....m, I
Mencari lebar atau EB= (1,524 (2)2=25m° |
Jadi Luas persegi panjang kedua, L =4 x 2,5 =10 m’ |
Luas persegi panjang ketiga yakni ADEF, diket AB=EF=2,5m |
Jadi Luas persegi panjang kedua, L =4 x 2,5 =10 m* |
Luas prisma = 3+3+12+10+10 = 38 m’ |

L m  m e e e e e e e e e s s s = -

KELAS VIII SMP/MTs


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menerapkan strategi O EEE § B O O EEE § O EEE F EEE F EEE § EEE O EEE N EEm N Emm W 7

Jawaban 2: apabila tenda memiliki bentuk segitiga sama sisi |
- Ada 2 segitiga siku-siku yang memiliki ukuran yang sama yakni luas segitiga ABE dan CDE |
Luas segitiga = 1/2 x alas x tinggi = 1/2 x 3x 2 =3 Cm’ |
- Ada 3 persegi panjang ukurannya sama yakni ABCD, BCEF, ADEF |

Luas persegi panjang pertama, kedua, ketiga sama yakni, diket p =4 m, 1 = 3 m jadi L=4x3 = |

12 m*
Luas prisma = 3+3+12+12+12 = 42m* -

Jawaban 3: jika siswa menggambar tenda segitiga siku-siku dan segitiga sama kaki maka akan-

mendapatkan ukuran luas prisma yang sama yakni 38m*

6. Hitunglah berapa kain yang dibutuhkan! I
Jawab : |
Apabila tenda memiliki bentuk segitiga siku-siku Luas prisma = 3+3+12+10+10 = 38 m* |
Apabila tenda memiliki bentuk segitiga sama sisi Luas prisma = 3+3+12+12+12 = 42m’ |

Apabilatenda memiliki bentuk segitiga sama kaki Luas prisma = 3+3+12+12+12 = 42m?

L m  m e e e e e e e e e s s s = -
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “menerapakn strategi
jawablah pertanyaan di bawah ini:

1. Dari uraian penyelesaian di atas, coba tentukan rumus untuk mencari luas permukaan sebuah
prisma! |

Luas permukan prisma = luas segitiga + luas segitiga + luas persegi panjang |

+ luas persegi panjang + luas persegi panjang

| I
|
|
|

2. Presentasikan hasil kerja kelompok anda! I
|
|
|
|
|
|

e & = e h mm s mm s mm o mm s o s mm s o s mm o mm s o s mm s o = s e s -_
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Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan dari kegiatan “mempresentasikan “ jawablah per- °
tanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil presentasi yang telah didiskusikan dengan kelompok I
lain. |
1. Bagaimana tanggapan kelompokmu terhadap langkah-langkah penyelesaian disampaikan ’
oleh kelompok presentasi? I
Jawab : |
............................................................................................................................................................................................... I

|

2. Apakah kelompokmu paham dengan langkah-langkah penyelesaian yang disampaikan oleh |
kelompok presentasi? Berikan alasanmul!

|

Jawab : .

|

............................................................................................................................................................................................... |
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- I

3. Apakah kelompokmu sependapat dengan jawaban dengan kelompok presentasi? Mengapa? |
Jawab : .
............................................................................................................................................................................................... I
.............................................................................................................................................................................................. [

4. Kelompok berapa yang memberikan tanggapan, saran atau komentar terhadap kelompok |
presentasi?Tanggapan, saran atau komentar apa yang diberikan oleh kelompok tersebut? .
Jawab : |
............................................................................................................................................................................................... I

s = == 5 s r =S O IS F ES 5 EI § ENN §F EES § ENN 5 EEN 5 ENN 5 ENN N ESS N ESS N ESm N Emm W -— "
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I 5. Adakah kelompok lain yang mempunyai cara berbeda dalam menyelesaikan soal? (Jika
ada) kelompok berapa? Dan tuliskan langkah penyelesaiannya.

Jawab : |

6. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan ketika menyampaikan hasil diskusi?

Jawab : I

7. Hal apa saja yang kalian dapatkan dari hasil presentasi yang telah didiskusikan bersama- .
sama? |

Tuliskan kesimpulan materi pembelajaran pada kolom ini! |

KELAS VIII SMP/MTs
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas Validator
1. Nama

2. NIP

3. Dosen :Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendididkan Universitas Jember

4.

B. Petunjuk Pengisisan
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda

checklist (v) pada lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaraan yang meliputi

aspek dibawah ini.
2. Skala penilaian sebagai berikut :

1.

3.

Skor 1: berarti “tidak baik”
Skor 2: berarti “kurang baik”
Skor 3: berarti “cukup baik”
Skor 4: berarti “baik”

179

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika

terdapat aspek yang belum benar dan belum tercantum pada table berikut:

C. Instrumen Validasi

No

Aspek

Skor

Perumusan tujuan pembelajaran

1. Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi dasar

2. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan
tujuan pembelajaran

3. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator

4. Kesesuaian indicator dengan tujuan pembelajaran

1. | Isi RPP

1. Kesesuaian urutan pembelajaran sesuai dengan Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community

2. Tahap pembelajaran meliputi kegiatan (pendahuluan, inti,
penutup)

3. Kegiatan inti sesuai dengan sintaks pembelajaran Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community

I11. | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
komunikatif

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan tidak

menimbulkan penafsiran ganda
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1V | Waktu

1. Kesesuaian alokasi yang digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran

D. Komentardan saran perbaikan:

Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

A. ldentitas Validator
1. Nama

2. NIP

3. Dosen :Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendididkan Universitas Jember

4.

B. Petunjuk Pengisisan:
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda

checklist (v/) pada lembar validasi lembar kerja siswa yang meliputi aspek dibawah ini.
2. Skala penilaian sebagai berikut :

1.

3.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika
terdapat aspek yang belum benar dan belum tercantum pada tabel berikut:

Skor 1: berarti “tidak baik”
Skor 2: berarti “kurang baik”
Skor 3: berarti “cukup baik”
Skor 4: berarti “baik”

C. Instrumen Validasi

181

No Aspek Skor
213 |4
l. Format LKS
1. Desain cover sesuai dengan isi LKS
2. Format LKS sesuai dengan Problem Based Learning
berbasis Lesson Study for Learning Community untuk
meningkatkan berfikir kreatif siswa
3. Penyajian LKS menarik
1. | Isi LKS
1. LKS memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas
2. Kegiatan pembelajaran mencerminkan sintaks model
Problem Based Learning berbasis lesson study for learning
community untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa
3. Materi kegiatan membantu siswa dalam membangun
pemahaman individu maupun kelompok
4. Setiap kegiatan mempunyai tujuan yang jelas
5. Materi pelajaran menekankan pada penguasaan konsep dan
keterampilan
I11. | Aspek Bahasa
3. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
komunikatif
4. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
D. Komentar dan saran perbaikan:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

182

Jember,
Validator
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)

A. ldentitas Validator
1. Nama
2. NIP
3. Dosen :Program Studi Magister Pendidikan Matematika
4. Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendididkan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisisan:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda
checklist (w‘r) pada lembar validasi Tes Hasi Belajar (THB).
2. Skala penilaian sebagai berikut :
e  Skor 1: berarti “tidak baik”
e  Skor 2: berarti “kurang baik”
e  Skor 3: berarti “cukup baik”
e  Skor 4: berarti “baik”
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika
terdapat aspek yang belum benar dan belum tercantum pada tabel berikut:

C. Instrumen Validasi
No Aspek Skor

l. Format
1. Kejelasan petunjuk mengerjakan THB

I1. | Isi THB

1. Soal pada THB sesuai dengan materi yang diajarkan

2. Tingkat kesulitan soal THB sesuai dengan kemampuan
kognitif siswa

3. Permasalahan pada THB mampu meningkatkan
kemampuan spasial melalui penulisan gambaran yang
merupakan indikator dari pengimajinasian

I11. | Aspek Bahasa

5. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
komunikatif

6. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Komentar dan saran perbaikan:

Jember,
Validator
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

A. ldentitas Validator
1. Nama
2. NIP
3. Dosen :Program Studi Magister Pendidikan Matematika
4. Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendididkan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisisan:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist
(w'r) pada lembar validasi observasi aktivitas guru yang meliputi aspek dibawah ini.
2. Skala penilaian sebagai berikut :
e  Skor 1: berarti “tidak baik”
e  Skor 2: berarti “kurang baik”
e  Skor 3: berarti “cukup baik”
e  Skor 4: berarti “baik”
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika terdapat
aspek yang belum benar dan belum tercantum pada tabel berikut:

C. Instrumen Validasi
No Aspek Skor

l. Format

1. Komponen lembar observasi terdiri dari identitas, pedoman
dan kegiatan observasi

2. Format lembar observasi memudahkan observer
melakukan pengisian

3. Tahapan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup

4. Lembar observasi aktivitas guru sesuai dengan isi LKS

1. | Isi

4. Lembar observasi aktivitas guru memuat pedoman
pengisian

5. Lembar observasi aktivitas siswa mencerminkan model
Problem Based Learning berbasis Lesson Study for
Learning Community untuk meningkatkan berfikir kreatif
siswa

6. Pernyataan menunjukkan aktivitas guru untuk memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami, melakukan
diskusi, refleksi, dan mengkomunikasikan materi

7. Urutan observasi sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun

I11. | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
komunikatif

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
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D. Komentar dan saran perbaikan:

Jember,

Validator
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama sekolah  : SMP Islam Darul Hidayah Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi : Bangun ruang sisi datar Sub Materi : Balok, Prisma
Hari/ Tanggal oo Observer e ———————

A. Petunjuk Pengisisan:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist
() pada lembar observasi aktivitas guru yang meliputi aspek dibawah ini.
2. Skala penilaian sebagai berikut :
Skor 1: berarti “tidak baik”
Skor 2: berarti “kurang baik”
Skor 3: berarti “cukup baik”
Skor 4: berarti “baik”
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika terdapat
aspek yang belum benar dan belum tercantum pada tabel berikut:

B. Instrumen
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 2 3 4

I. | Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Guru mempersilahkan siswa untuk berdoa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajaridan tujuan pembelajaran yang akan di

capai

Guru menyampaikan apersepsi

Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok

~wN

o u

1.
Kegiatan inti

Guru membagikan LKS kepada siswa

1. Guru mengarahkan siswa pada masalah

2. Guru mengorganisasikan masalah dengan
membimbing siswa untuk belajar

3. Guru membimbing penyelidikan individu atau
kelompok

4. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi
kelompok (sehingga tidak ada siswa yang
terabaikan)

5. Guru membimbing siswa untuk saling
berinteraksi (siswa-siswa, siswa-guru, siswa-
media pembelajaran)

6. Guru membimbing siswa untuk
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10.

11.

mempresentasikan hasil kerja

Guru dan siswa secara bersama mengevaluasi
pembelajaran

Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan LKS
Guru mengemukakan kegiatan yang menarik
selama pembelajaran

Guru mewujudkan prisip dan konsep PBL
berbasis LSLC

Guru menyampaikan hal-hal yang dapat dipetik
dalam pembelajaran

Kegiatan penutup

1.

2.

<)

Guru memberikan umpan balik pada setiap
kelompok

Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Komentar dan saran perbaikan:

Jember.

Observer
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A. ldentitas Validator
1. Nama
2. NIP
3. Dosen :Program Studi Magister Pendidikan Matematika
4. Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendididkan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisisan:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist
(w'r) pada lembar validasi observasi aktivitas siswa.
2. Skala penilaian sebagai berikut :
e  Skor 1: berarti “tidak baik”
e  Skor 2: berarti “kurang baik”
e  Skor 3: berarti “cukup baik”
e  Skor 4: berarti “baik”
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar / saran dan perbaikan, jika terdapat
aspek yang belum benar dan belum tercantum pada tabel berikut:

C. Instrumen Validasi
No Aspek Skor

l. Format
1. Format memudahkan observer melakukan pengisisan
2. Lembar observasi memiliki komponen yang lengkap

1. | Isi

1. Lembar observasi aktivitas siswa memuat pernyataan yang
dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional

2. Setiap pertanyaan yang dirumuskan dapat diukur

3. Pernyataan menunjukkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis Lesson Study for Learning
Community

4. Pernyataan menunjukkan siswa memahami dan
menerapkan materi dalam serangkaian aktivitas

5. Pernyataan yang menunjukkan aktivitas siswa untuk
berdiskusi melakukan refleksi terhadap materi
pembelajaran

I11. | Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
komunikatif

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
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D. Komentar dan saran perbaikan:

Jember,
Validator
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

NamaSekolah  : SMP Islam DarulHidayah Kelas/Semester : VIII / Genap
MateriPokok : BangunRuangSisiDatar Sub Materi : Balok, Prisma

Jam Ke- : Hari/Tanggal : 2018
A. PetunjukPengisisan:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untukmemberikanpenilaiandenganmemberitandachecklist (x-'r)
padalembarobservasiaktivitassiswayang meliputiaspekdibawahini.
2. keteranganpenilaiansebagaiberikut :
e Ya : berarti “siswamelakukanaktifitas yang diharapkan”
e Tidak :berarti “siswatidakmelakukanaktifitas yang diharapkan”
3. MohonkesediaanBapak/Ibuuntukmemberikankomentar / saran danperbaikan,
jikaterdapataspek yang belumbenardanbelumtercantumpadatabelberikut:
B. Instrumen
No Aktifitas Siswa keterangan

Ya | Tidak

Kegiatan Awal

1. Menjawabsalamdari guru

2. Berdoabersama guru dengankhidmat

3. Mengikutipengecekankehadirandengansantun

4. Mendengarkandengansantunpenjelasan guru
tentangtujuanpembelajaran

5. Memperhatikan guru padasaat guru memberikanapersepsi

6. Membentukkelompoksesuaidenganketentuan

Kegiatan inti

1. Menerima LKS yang dibagikan
Mengamatipermasalahandanmengilustrasikanpermasalahan
padagambar

Menulisaknhal-hal yang diketahuipadapermasalahan
Merencanakancaramenyelesaikanmasalah
Mengerjakanpenyelesaiansesuaidenganrencana
Berdiskusidengankelompok
Anggotakelompoksalingmemeriksadanmemberimasukanter
kaithasilpenyelesaian

8. Mempresentasikanhasilkerjakelompok (salahsatukelompo)
9. Berdiskusi bersama teman

10. Menanggapihasilpresentasi

11. Menyimpulkanpermasalahan

12. mengevaluasi maslah bersama-sama

s

SLOJOT Bato
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Kegiatan penutup

1. Memperhatikan guru saat memberi umpan balik
2. Menyimak dengan baik
3. Menjawabsalamdari guru

C. Komentardan saran perbaikan:

Jember,
Observer
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA

A. ldentitas Validator

1.
2.
3.
4,

Nama

NIP

Dosen : Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Institusi : Fakultas Keguruan IImu Pendidikan Universitas Jember

B. Petunjuk Pengisisan:
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda

checklist (w‘r) pada lembar validasi angket respon siswa yang meliputi aspek dibawah ini.

1.

2.

3.

Skala penilaian sebagai berikut :
e  Skor 1: berarti “tidak baik”
e  Skor 2: berarti “kurang baik”
e  Skor 3: berarti “cukup baik”
e  Skor 4: berarti “baik”

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan, jika
terdapat aspek yang belum benar dan belum tercantum pada table berikut:

C. Instrumen Validasi

192

No

Aspek

Skor

Format

1. Petunjuk pengisisan ditulis jelas
2. Petunjuk angket memudahkan siswa melakukan
pengisian

Isi THB

1. Isi menunjukkan respon yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran
2. Memuat pendapat siswa dalam pembelajaran

AspekBahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik. Benar, dan
komunikatif

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Komentar dan saran perbaikan:

Jember,

Validator
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ANGKET RESPON SISWA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA PROBLEM BASED LEARNING
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY UNTUK
MENINGKATKAN BERFIKIR KREATIF

A. Ildentitas Siswa

Nama Siswa e - 0 a0 00 o LTI
Kelas / Semester - VI / Genap
Sekolah : SMP Islam Darul Hidayah
Umur :.....tahun
B. Petunjuk

1) Pada angket ini terdapat pernyataan /pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan/pertanyaan dalam kaintannya dengan pembelajaran matematika problem
based learning berbasis lesson study for learning community yang baru saja kalian ikuti.

2) Berilah tanda check pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat kalian dan tulislah
alasannya pada tempat yang tersedia.

No Aspek yang di respon Respon Siswa Alasan

Ya Tidak

1 Apakah kaian senang mengikuti
pembelajaran PBL berbasis
LSLC?

2 Apakah kalian memiliki banyak
kesempatan untuk bertanya?

3 Apakah kalian memiliki
kesempatan untuk berpendapat
dan berdiskusi dengan teman
dalam kelompoknya?

4 | Apakah kalian memperhatikan
teman terutama teman dalam satu
kelompok?

5 | Apakah LKS yang digunakan
menumbuhkan semngat belajar
kalian?
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Apakah dengan LKS ini dapat
mempermudah kalian untuk
menerima materi pembelajaran?

Apakah kalimat atau pertanyaan
dalam LKS dapat memunculkan
berfikir kreatif kalian?

Apakah kalimat dalam LKS
memotivasi terhadap sikap dan
belajar kalian?

Apakah LKS ini mampu
membantu kalian menemukan
konsep?

10

Apakah kalian setuju jika LKS ini

dipergunakan pada materi lain?

Jember,

Responden,
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